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indahnya haY'i kemudian meenjadi ~eeindah-inJahnya kit.a akan menunjukan paJa anak ClfCU 

Lm keet.u"punem kit.a bahwa hidup kit.a iaIVl~' bukanlah ~ia-,ia, bahwa hidup bta ialah 

be-pjuang. (c1Jbawah bendera Revolu5"; 5oekamo). 
•	 Hil"uplah penget.ahuan unt.uk be-rjuang(/r.Soekamo) 

•	 l-tanya pe,nJeri-taan hiJup yang Japat mengajGft,kan kepaJa manusia meenghal'gai Jan 
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•	 ,,J cmgcm pel"nVlh kehi[VlngVln ~emVlgal: untuk belajal" dVliVlm hidup. (penu!i,) 
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•	 ~ ika kit.a dilanda kegelisVlhan, kegundClhan dem kesedihan, rnaka bacalah VlI QUT" an. 

SebVlb iVl VldVlIVlh penyejuk hVlti, penentl"VlmjiwCl dVln WhVlYVl bVlgi 01"Vlng YVlng membClcVl 

dan mengkajinyCl 
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ABSTRAKSI 

Pemandian air panas di bayanan merupakan aset wisata alam yang dimiliki 
kabupaten Sragen. Keberadaannya dipinggir kota merupakan daya tarik khusus 
yang menjadikan pemandian air panas tidak terlewatkan dikunjungi wisatawan 
yang datang ke Kabupaten Sragen. Mengingat daerah ini adalah merupak.an 
daerah perbukitan yang sejuk dengan panorama alamnya indah serta banyak 
terdapat potensi alamo 

Pada perencanaan fasilitas rekreasi pemandian air panas di Kab. Sragen 
dengan pendekatan yang digunakan adalah arsitektur alamo Dengan pennasalahan 
khusus, yaitu bagaimana merencanakan dan merancang ungkapan fisik rekreasi 
dan bagaimana penyelesaian tata ruangnya. Pendekatan arsitektur alam ini 
mempunyai maksud agar antara bangunan yang ada serta penataannya terlihat 
sesuai dengan lingkungan sekitar sehingga terskesan orang berwisata menikmati 
alam yang benar-benar nyata. 

Dalam proses perencanaan dan perancangannya, dilakukan analisa 
terhadap potensi elemen-elemen alam disekitar lingkungan perencanaan. Analisa 
mengenai karakter dan bentuk vegetasi, kontur, dan bukit. Analisa terhadap 
macam fasilitas dilakukan untuk mengetahui jenis dan jenis fasilitas apa yang 
sesual aengan JmgKungan. 

Dalam perancangan perletakan fasilitas dan bangunan, memaximalakan 

potensi alam yang ada disekitar site. Pemanfaatan elemen alam ini secara 

langsung yaitu melalui pemakaian material alam dan secara tidak langsung 

dengan menganlogikan ekspresi dari karakter alam,. Pemanfaatan kontur tanah 

dengan car seminimal mungkin melakukan cut and fill , batu-batuan pada jalur 

sirkulasi dan bangunan, air panas sebagai terapi, vegetasi sebagai peneduh, 

penegas, barier dan estetika. Dengan pemakaian material dan analogi-analogi 

karakter bentuk yang diambil dari alam, maka bangunan dapat mengepresikan 

alam, dapat beradatasi dengan lingkungan sekitar dan sesuai dengan arsitektur 

alamo 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

1.1.1 Poiensi Kepariwisataan di Kabupaten Dati n Sragen. 

Kabupaten daerah tingkat II STagen dalam pengembagan pariwisata di 

Jawa Tengah termasuk wilayah pengemballgan A ( Merapi-Merbabu )yang 

meliputi Semarang, Surakarta, Magelang, Temanggung, Wonosobo, dan daerah 

sekjtamya sampaj dikaki Gunung Lawu perbatasan dengan Jawa Tjmur. 

Dalam wilayah pembanguan TV Jawa Tengah yang meliputi Kabupaten 

Sragen di daiamnya sektor pariwisata mendapatkan prioritas pembangunan 

dengan menekan pada pcngcmbangan potensi alam serta pelestarian asset wisata 

sejarah disamping sektor pertanian dan sektor industri yang relatif maju. 

Penyebaran arus wisata di Kabupaten Dati II Sragen, kota Sragen berperan 

sebagai pintu gerbang transpotasi peIjalanan wisata yang datang dari arah Utara 

melalui Purwodadi, dari arah Barat melui Surakarta sejauh 34 KIn dan petjalanan 

wisata dari Jawa Timur melalui kota Ngawi. 1 

Potensi sumber daya yang dapat dimanfaatkan sebagai obyek daya tank 

wisatawan di Kabupaten Dati 11 Sragen adalah sebagai berikut2: 

Obyek wisata Alam: 

t. Pemandian Air Panas Bayanan dan Ngunut 

2. Waduk Kedung KandL 

3. Waduk Ketro. 

4. Waduk Hothok. 

5. Waduk Kemungkus. 

6. Sangiran. 

7. Musium mini di Miri. 

8. Kolam renang Kartika. 

Infonnasi wisata kab sragen 1997 
2 Disparsebud Kab Sragen 
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9. Waduk Kedung ambo
 

Obyek Wisata Budaya:
 

1. Situs Purbakala dan Musium Sangiran. 

2. Tempat meneari berkah dan ziarah makam dan sendang Kemungkus. 

Suatu daerah yang memiliki potensi alami diusahakan agar dapat memenuhi 

dan meyediakan fasiIitas serat dipersiapkan sebagai daerah tujuan wisata yang 

dapat menerima pengunjung yang mengadakan peIjalanan untuk memuaskan 

hasrat ingin tahu, untuk mengurangi ketegangan pikiran , beristirahat dan 

mengembalikan kesegaran pikiran dan jasmaninya pada alam }ingkungan yang 

berbeda dengan lingkungan alam sehari-hari. Sehingga pengembangan dan 

pemanfaatan potensi alami dapat dikreasikan untuk memenuhi kebutuhan 

manusia akan suatu hiburan atau rdak.sasi dari pekeIjaan berat sehari-hari. 

Dengan menyediakan tempat rekreasi Pemandian Air Panas Sayanan dengan 

keindahan alam dan kondisi alam pengunungan diharapkan pengujung dapat 

berlibur dan untuk menambah pengetahuan atau mengembalikan kesegaran 

jasmani dan rohani dan mengendalikan ketegangan pikiran. 

1.1.2 Pengo,lung objek wisata di Kab Sragen: 

Semakin meningkatnya jumlah pengujung objek wisata di Kab Sragen 

pada tahun 1993-1998, maka pengembangan tempat rekreasi Pemandian Air 

n dengan mendavagunakan votensi alam yang memiliki daya tank 

positif Potensi ini seeara langsung mendukung minat pengujung ke objek wisata 

Pemandian Air Panas di Bayanan sebagai salah satu daerah tujuan wisata di Kab 

Sragen yang mempunyaj potens! eukup besar untuk dikembangkan dalam dunia 

kepariwisataan. 

Dengan pendayagunaan dan pemafaatan potensi alam di maksudkan untuk 

memenuhi tuntutan akan motif-motif yang mendorong seseorang untuk 

mengujungi daerah obyek wisata. Sehingga peningkatan dengan pengembangan 

dan pendayagunaan potensi yang ada dengan tujuan untuk meningkatkan 

pengunjung obyek wisata dan menjadi penambahan daerah. 

Bu.~'i ~u.J1i~aJ1to 
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1.1.3 Aksesbilitas ke Lokasi Obyek Wisata Pemandian Air Panas di 

Bayanan: 

Peneapaian ke tokasi rekreasi Pemandian Air Panas Bayanan dapat dieapai 

dengan mudah karena jalur utama dari Obyek Wisata Candi Cetho-sukuh atau 

jalur utama Tawang Mangu dari kota Sragen. 

Jalan menuju lokasi rekreasi dengan menggunakan pengerasan jalan 

dengan mutu sedang. Maka akan ditingkatkan mutu jalan dengan Jebih baik agar 

akses yang menuju lokasi Obyek Wisata Pemandian Air Panas di Bayanan 

menjadi lanear. 

Ke purwo dadi/semarang 
Ke surabcyo 

Gunung•...
 
k.ernungkq.s
 .. C),Vi BO'yonan 

CarjH cetho 

" / .,.Ca'hdi sukuh . . Ke tQ\'iong rrK:ar;;lU 

, ". ~JrakC1rta/soio 
Dan pgf."J 

,. Jaiur v,,;sata pada kab sragen 

Gambar: 1.1
 
Jalur Wista Kabupaten Sragen
 

Transpotasi menuju Obyek Wisata Pemandian Air Panas Bayanan sudah 

ada dengan mengunakan angkutan keeil. Untuk lebih banyak lagi pengujtmgnya 

maka perlu diadakan peningkatan angkutan dengan daya tampung yang eukup 

banyak dari angkutan sekarang beroperassi. 

Dengan adanya Otonomi Daerah maka pengembangan fasilitas rekreasi 

Pemandian Air Panas yang alami dan paket wisata Kab Sragen dapat meningkat 

jumlah pengujungnya. Sehingga kontribusi pendapatan dari objek wisata 

Pemandian Air Panas terhadap Pemerintah Daerah Kab Sragen akan eukup besar. 

Bu~i ;guni";ganto 
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1.1.4 Karakteristik wisatawan di Kab Sragen: 

Pengujung yang datang pada objek wisata di Kab Sragen kebanyakan 

wisatawan domestik dan wisatawan mancanegara. Tingginya minat wisatawan 

baik domestik maupun wisatawan mancanegra untuk mengujungi objek wisata 

alam dan objek wisata budaya. Ini dapal dilihat pada tabel jumlah pengujung 

objek wisata tahun 1993-1998 sebagai berikut. 

TabeJ: 1.1 

Jumlah Pengunjung Obyek Wisata di Kabupaten Dati IT Sragen 
i- - l::: !~6~.tODg'J';;;~:n1 

I 
78429 t 180628 

I 
1994 88.446 I 186880 I

98398
[
j 119522 I 
I ~ 

121070 I 99046 [ 
-----~-------1..-----I-----_+_1--- -j

1995 92325 I 190720 I 102872 ' 112230 

I u/v, I I
I 

1 

98962 198086 \ 114183 121160 

I 1997 r---- 90628 [ 210440l---1-19-1-32--1-!--120253 ·1 

I 
I103250I 1998 I 873~8 I 215512 I 120078 I I 

Sumber : Dinas Pariwisata Kab Sragen 

Dengan mengolah fasilitas rekreasi Pemandian Air Panas di Bayanan yang 

menyatu dengan alam merupakan salah satu usaha yang dilakukan sebagai bagian 

dan penyediaan akomodasi, ataupun sebagai usaha yang bediri sendiri. Jadi 

pengadaan fasilitas rekreasi dalam hal ini fasilitas rekreasi dan Pemanman Air 

Panas yang menyatu dengan aJam atau mengikuti keadaan daerah kawasan yang 

sebagian besar berada di daerah pegunungan yang mempunyai kontur menarik 

dan sumber air panas alami, yang juga dilengkapi dengan fasilitas penunjang ,·;
Bu3i ~ul1j~al1to 
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lainya (seperti yang disebutkan di atas),masih sangat diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan wisatawan yang datang ke daerah kawasan Pemandian Air Panas di 

Bayanan. 

1.1.5 Potensi yang ada pada kawasan obyek wisata Bayanan 

Kawasan wisata Bayanan terletak di lereng Gunung Lawu di daerah 

perbukitan di Desa letis, Kecamatan Sambirejo , Kabupaten Sragen. dengan 

ketinggian ±450m diatas permukaan air 1aut maka kawasan obyek wisata 

Bayanan memiliki suhu udara yang sejuk dan potensi alam yang berupa sumber 

air panas dan sumber air dingin yang a1ami dan alamnya yang berbukit-bukit dan 

terdapat tebing yang indah serta sungai dengan batu-batu yang besar dan air yang 

jemih sangat baik untuk dijadikan sebagai tempat wisata. 

Potensi yang terdapat pada obyek wisata Bayanan pada saat ini be1um 

diolah oleh Pemda Sragen karena terbatasnya dana. Yang ada pada obyek wisata 

Bayanan pada saat ini adalah beberapa kamar mandi yang dilsi oIeh air hangat 

yang berasal dari sumbel' mata air yang mengandung belerang dan 2 buah kolam 

renang yang tidak difungsikan. 

Dengan mengunakan faktor alam dijadikan sebagai unsur yang dapat menarik 

minat wisatawan, untuk mewujudkan dan mengembangkan sebuah obyek wisata 

digunakan potensi a1am yang terkandung di da1amnya. Dalamhal ini potensi alam 

yang dimaksud adalah sumber air panas Bayanan, digunakan sebagai swa.ua 

nbuhan I" terani ) terhadan nenyakit-penyakit 

tertentu. 

Pengembangan untuk pemandian air panas dengan kenyamanan dan keamanan 

yang merupakan daya tariklangsung bagi kelompok-kelompok pemakai khusus. 

Privasi luar biasa dan keamanan dapat mejadi sejenis kenyamanan, kesempatan

kesempatan bersosia1isasi dan kegembiraan dapat merupakan kenyamanan lain. 

Suatau kenyamanan dapat berupa fasilitas atau suatu jasa.3 Dengan penataan 

fasilitas rekreasi yang a1ami pada kawasan pengunungan diharapkan dapat 

3 James C snyder dan anthiny J Catanese, Pengatar Arsitektnre 

Buol ;9l4nl~nto 
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memberi kenyamanan dan keamanan pengujung obyek wisata pemandian air 

panas di Bayanan. 

Fasilitas-fasilitas yang mungkin disediakan untuk rekreasi dan pemandian air 

panas di Bayanan antara lain: 

a. Tempat untuk mandi sumber air panas yang alami. 

b. Ruang infonnasi, merupakan fusilitas bagi wisatawan, yang meyediakan 

informasi dan panduan bagi para pengujung rekreasi Pemandian Air Panas 

Bayanan dan obyek wisata di Kab Sragen. 

e. Shelter, fasititas ini digunakan sebagi gardu pandang ditepian sungai atau 

sekitar taman. 

d. Souvenir shop, merupakan pelengkap suatu obyek rekreasi yang menjual 

barang-barang untuk eindera mata yang khas daerah setempat. 

e. Fasilitas pendukung fasilitas ini berupa sirkulasi, penunjuk jalan, 

pengumuman, dan lainya. 

£. Fasilitas memaneing, fasilitas ini memanfaatkan aliran sungai yang ada, bagi 

masyarakat merupakan obyck yang menarik. 

g. Taman, memanfaatkan area taman sebagi tempat untuk duduk-dl.1duk atau 

bers('ln1ai menikmati alamo 

h. Berenang, membuat kolam renang untuk berenang dan berendam. 

1.	 Area bermain, sebagai obyek untuk bermain yang hiasa dilakukan oleh anak

anak. 

1.1.6 Daya saing objek wisata 

Dari beberapa obyek wisata yang ada di Kabupaten Sragen, salah satu 

yang eukup menarik dan memiliki keunggulan disbanding dengan obyek wisata 

lainya yaitu Pemandian Air Panas di Bayanan ini merupakan perpaduan antara 

keindahan alam pengunungan dengan hutan produksi yang sejuk dan sumber air 

Bu~i ~ul1i~al1to ·.·.'.
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panas alami. Dengan kondisi alam yang masih cukup bersin dan almi, daerah ini 

cukup mendapat kunjungan wisatawan yang cukup baik dibandingkan dengan 

obyek wisata lainya. 

Me1ihat data kunjungan yang ada maka kelengkapan fasiIitas dan dengan 

penataan lansekap yang cukup balk dengan memanfaatkan kondisi alam 

perbukitan, diharapkan mamapu menarik pengunjung yang jumlahnya bisa sampai 

dua sampat tiga kali Epat kunjungan di lokasi Pemanman Alr Panas di Baya:na:n. 

Jika diIihat daTi potensi alamnya, obyek wisata yang ada di Sragen ini lebih 

sedikit dengan yang dimiliki obyek wisata Pemandian Air Panas di Bayanan. 

Bag] sebagian orang wisata Pemandian Air Panas di Bayanan merupakan 

altematif untuk bersantai mengisi waktu istirahatnya setelah sekian lama 

disibukan dengan pekelja sehari-hari ataupun menghilangkan fikiran stress. 

Pemandian Air Panas di Bayanan memiiikilokasi yang jaiuh dari keramaian, 

untuk mencapainya harus melalui hutan produksi yang sejuk dengan kondisi jalan 

yang cukup baikhingga ke iokasi. lni sering mengundang rasa rindu seseorang 

untuk datang kembali ke lokasi tersebut bila sebelumnya mereka mendapatkan 

semua itu dengan mudah dan nyaman. Agar kemudahan dan kenyamanan 

pengunjung wisata dapat dicapai, maka diperlukan suatau perencanaan yang baik 

dalam penataan seluruh fasilitas penunjang kegiatan wisata maupun tata ruang 

luarnya. 

1.1.7 Tata ruang luar dan Tata ruang dalam yang menyatu dengan alam. 

Dengan penataan kawasan yang lebih dengan memanfaatkan potensi alam 

yang ada,seperti sumber air panas yang memancar dari alam, tanah yang 

berkontur serta udara yang sejuk akibat adanya pohon-pohon didaerah ini 

diharapkan bisa memberikan kenyamanan serta kemudahan bagi pengunjung. 

Ikilm sejuk serta hawa pengunungan di Bayanan dapat dimanfaatkan 

untuk pelepasan ketegangan atau relaksasi serta memulihkan kesehatan, 

kebugaran, dan kesegaran tubuh. Sehingga pengadaan fasilitas rekreasi yang 

BuDi :guni:ganto 
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menyatu dengan alam pegunungan dengan penataan pada kawasan ini diharap 

tidak akan menggangu lingkungan alam sekitar. 

Tuntutan pengujung yang mengunakan fasilitas rekreasi pemandian air 

panas di Bayanan, tentunya ingin suasana alam yang ada dilokasi Pemandian Air 

Panas di Bayanan. Tuntutan lain adalah terpenuhinya keinginan pengujung yang 

meliputi aspek ketenangan, kesegaran suasana, kebebasan dan dinamis dalam 

melakukan penyembuhan dan rekreasi. Untuk memenuhi hal tersebut, fmor alam 

yang menjadi daya tank bagi pengujung perlu diangkat menjadi tema perancangan 

dan perenCanaan. 

Dengan penataan kawasan yang baik diharapkan seJain memberikan 

kemudahan dankenyamanan dalam beraktivitas, juga tidak menggangu/ memsak 

lingkungan alam yang ada, sekalipun harus ada tambahan pcmbangunan fisik 

penunjang kegiatan wisata, dan tetap memperhatikan kelestarian alam dan dalam 

menikmati keindahan alam ini benar-benar akan terasa bebas tanpa terhalang 

sesuatu yang berarti dati basil ciptaan manusia. 

Sehingga pemanfatan lahan yang berkontur yang dapat menampung semua 

kegiatan rekreasi dan pemandian air panas, melalui penataan ruang dalam dan 

ruang dalam yang menyatu dengan alam ditata sedemikian rupa sehingga tidak 

merasakan suatu yang monoton. Menal11pilkan suatu kejutan-kejutan yang akan 

menimbulkan sesuatu yang menarik, lain dari yang lain. Hal tersebut dapat 

:nataan ruang-ruangnya. Serungga 

upaya yang dilakukan adalah penataan ruang dalam dan luar yang menyatu 

dengan alam pada penciptaan faslitas rekreasi dan pemandian air panas di 

Bayanan. 

Penataan dan perancangan bentuk yang optimal pada fasilitas rekreasi 

Pemandian Air Panas di Bayanan akan memberikan kesan-kesan indrawii 

pengaJaman menyenangkan kepada para pengunjung wisata dan mendorongnya 

untuk menikmati suasana tersebut kembali suatu saat, yang otomatis mereka akan 

tertarik untuk datang ke lokasi yang sarna yaitu di kawasan Pemandian Air Panas 

di Bayanan pada lain waktu dan mungkin dengan frekuensi yang lebih sering. 

Bu~i ~ul1i~al1to 
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Konsep penataan kawasan ini adalah dengan menggunakan arsitektur 

aiam, yaitu aliran arsitektur yang berusaha menghubungkan alam dengan 

lingkungan ke dalam pemecahan masalah arsitektur.pendekatan arsitektur alam ini 

mempunyai maksud agar antara bangunan yang ada serta penataan yang sesuai 

dengan linglrungan sekitar sehlngga terkesan orang berwisata menikmati alam 

yang benar-benar nyata. 

1.2. PERMASALAHAN 

1.2.1 Permasalahan Vmum. 

Bagaimana konsep perencanaan dan pemcangan Fasilitas Rekreasi 

Pemandian Air Panas di Bayanan yang dapat menampung kcgiaton pemandian air 

panas dan rekreasi yang menyatu dengan lingkungan alam pegunungan 

1.2.2 Permasalahan Kbusus 

Bagaimana penataan fasilitas rekreasi Pemanndian Air Panas di Bayanan 

yang mampu menampung kegiatan terapi dan rekreasi, dengan pengolahan tata 

ruang dalam dan tata ruang luar yang menyatu dengan alam sebagai faktor 

penentu perencanaan dan perancangan. 

r------~1.3.--'f--llIlIAN DAN SASARAN 

1.3.1 Tujuan 

Mcnbcri rumusanl landasan konseptual dengan penekanan pada 

pengolahan tata atur ruang luar dan tata atur ruang dalam yang menyatu dengan 

alamo Sehingga dapat meningkatkan kunjungan wisata. 

1.3.2 Sasaran 

.Menciptakan konsep tata ruang dalam dan ruang luar dan pemenuhan 

fasilitas wisata sebagai dasar perencanaan dan perancangan yang didukung 

Bu.~i ~u.l1i~al1to 
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1.4.	 LINGKUP PEMBAHASAN DAN BATASAN PENffiAHASAN 

1.4.1	 Batasan Pembahasan 

Pembahasan dibatasi pada masalah arsitektural dengan aliran arsitektur 

alam yang berusaha menhubungkan alam dan lingkungan kedalam pemechan 

masalah. untuk menentukan Fasailitas Rekreasi Pemandian Air Panas di Bayanan 

melalui uraian tentang potensi pariwisata Kab.Sragen dan Pemandian Air Panas 

Bayanan. 

1.4.2	 Lingkup Pembahasan 

I.	 penataan fasilitas wisata dengan melakukan pengaturan tata ruang 

hngkungan yang mengoptimalkan potensi alam yang bisa menyatu dengan 

kawasan sekitar. 

2.	 pemanfaatan elemen alam potensial yang ada disekitar kawasan. 

3.	 bentuk arsitektural pada fasilitas wisata yang mengekpresikan elemen 

alam sekitar.s 

1.5.	 METODE PEMBAHASAN. 

TahapI: 

Melakukan tahap pengumpulan data, yaitu dengan cara 

observasi,dokumentasi,survey pada intansi yang berkait yaitu D:inas 

Pariwisata Kabupaten Dati n Sragen.dan wawancara dengan nara sumber 

yang berkaitan dengan keberadaan obyek. 

Tahao II 

Melakukan evaluasi daTi data yang ada serta menggaJi kondisi potensi dan 

pennasaJahan yang ada pada lokasi obyek yang nantinya d~jadikan sebagai 

dasar dalam perencanaan dan perancangan fasilitas Rekreasi Pemandian 

Air Panas di Bayanan. 

Tahap III 

Melakukan pendekatan-pendekatan dari hasil evaluasi yang didapat untuk 

kemudian menentukan proses pemecahan yang berupa analisa pendekatan 

perencanaan dan perancangan. 

Bu~i ;guni;ganto 
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TahapiV 

Mengambil kesimpulan dari pendekatan konsep yang berupa perencanaan 

dan perancangan 

1.6. SISTEMATlKA PENULISAN 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang penulisan. Permasalahan ,tujuan persoalan 

sasasaran batas dan lingkup pembahasan, metodologi perancangan, 

sistematika pembahasan serta keaslian penulisan. 

BABIT TINJAUANUMUM 

Tinjuan umum, yaitu meiiputi tinjauan mengenai pariwisata dan 

tinjuan mengenai pariwisata kawasan Sragen, mengemukakan 

seiuk: beluk: rekreasi, fasilitas rekreasi pegunungan, dilengkapi 

dengan obyek pembanding. Serta tinjauan bangunan dan ,tinjauan 

fisik lokasi Pemandian Air Panas di Bayanan. 

BABIII ANALISIS 

Menganalisa aspek-aspek yang dapat memberikan kemudahan bagi 

pengujung Obyek Wisata Alam Pemandian Air Panas Bayanan dan 

memaparkan analisa-analisa yang diperlukan untuk merancang 

yang me1iputi kegiatanya,kebutuhan ruang hubungan antar ruang 

anaIisa tentang site meliputi orientasi , view, kontur, sampai 

dengan perencanaanya dalam site analisa tentang interaksi ruang 

dalam dengan ruang Juar . 

BABIV KONSEP PERANCANGAN 

Bedsi tentang konsep dasar perencanaan dan perancangan Fasilitas 

Rekreasi Pemandian Air Panas Di Kawasan Obyek Wisata 

Pemandian Air Panas Bayanan. 

i''','',Bu3'j ;gunwanto :~;:~j;': '. 
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1.7. Keaslian penulisan: 

1. Fatkhur Rohman W, TAiUII/95340041 

Taman Rekreasi Dlah Raga Ekspresi Alam Pada Bangunan 

Penekanan pada menciptakan penampilan bangunan berekspresi pada 

fasilitas pendukung kegiatan olah raga dan rekreasi me1aIui penampilaqn 

bentuk, warna dan bahan. 

Perbedaan: 

Penulisan tersebut diatas menitik beratkan pada upaya penampiIan 

Bangunan dengan ekspresi alam, sedangkan pada penulisan ini lebih 

mefukusakan pada penataan ruang luar dan ruang dalam fasilitas wisata 

alam dengan pendekatan arsitektur alam. 

2. Kumiati TA UGM, 1995 

Fasl1itas Rekreasi Air Di Bening Sungai Brantas 

Menekan pada perencanaan rekreasi air dengan memanfaatkan potensi
 

guna dan citra bendungan sungai Berantas, tetapi tidak merusak
 

kcbcradaan bendungan sungai itl! sendiri,
 

Perbedaan:
 
Penulisan tersebut diatas menitik beratkan pada upaya penataan fhsiIitas
 

wisata air yang dikaitkan dengan bentuk Bangunan yang harmoms dengan
 

potcsi Sungai Brantas, sedangkan pada penulisan ini Jebih mefokusakan
 

pada penataan mang l\lar dan ruang dalam fasilitas wisata aJam dengan
 

pendekatan arsitektur alam.
 

Bubi ~ul1i~al1to 

97 512084 



Fq5t1ittl5 RekreCl5i PemClndicll7 Air PClnq5 di 5rqgen 
@ •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 

Pola pikir: 

Tinjauan Faktaal 
Tinjauan pernandian air panas dan 
rckreasi yang meliputi wisata alam dan 
potensi lokasi 

j 

~ 

• 
Tinjauan teoritikal 
Tiniauan lUang luar dan tiniauall 
lUang datam yang menyantu dengan 
alam dengan arsitektur-arsitektur 
"film 

~ 
Analisa 
Analisa site 
Analisa bentuk Bangunan.. 

p AnaliSll sirkulasi 
Analisa orientasi 
Anuli3u 3truktur 
Analisa vegtasi 

-

Latar belakang 
• Po/ensi kepariwistaan Kab Sragen 
• Potensi yang ada pacta ObJe'K WiSKca Bayanan 
• Karakteristik wisatawan di Kab Sragen 
• Penglll1jung Ojek Wisata Pemandian Air Panas Bayanan 
• Daya saing Obyek Wisata 
• Tala atm mar4\ lua, dan mang dalam yang menyatu 

dengan alarn 

.. 
Permasalahan lJmum. 

Bagllimll1ll1 !>onsep perel1~al1aal1 dall pern~allglln Fllsitiras ReKn;llsi Pe\llal1dian Air Panas di Bayunal1 

yang daput menampurcg k"gialan pcmandian mr punas dan rcl;.r~"si yang 

menyatu dengan linglumgall alam peg,mallgall 

Perma~.aJahan KlIusus 

Bagaim.ona perurtaan fusi!ita., rcl:re.osi Pcmwmdian Nr Panas di Baym18.n 

yang mampu menampung kegiatan tempi dan rekreasj~ dengan peng,oJahan 

lJIta mallg dalam dall tara fuallg luaf yallg mCllyaU, dCllgal1 alam 

sebagai fuktor peaentu pereacaaaaa dan pe,ancangall. 

.. 

.. 
Konsep daslIr PerenclInallo dan 

Perancllnglln 

• 
Transfornasi I>esain 

J 

Desain 
Bangunan 
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BABII 

TINJAUAN UMUM FASILITAS PARIWISATA 

DAN KEPARIWISATAAN KABUPATEN 

DATI IT SRAGEN 

2.1	 Situasi dan Kedudukan Kota Sragen 

Kabupaten DATI II Sragen merupakan salah satu wilayah terletak di 

ujung timur Propinsi DATI I Jawa Tengah, wilayah ini mempunyai batas-batas : 

Sebelah Utara : Kabupaten Dati II Grobogan 

Sebelah Timur : PropiTIsi Dati I Jawa Timur 

Sebelah Selatan : Kabupaten Dati II Karanganyar 

Sebelah Barat : Kabupaten Dati li Boyolali 

Wi/ayah berbentuk persegi tak beraturan, sebagian besar lahan relatif datar, 

dibagian Tenggara berupa dataran tinggi. Jaringan transportasi regional wilayah 

ditembus jalan arteri primer di bagian Timur dan arteri sekunder di bagian Barat. 

Secara Administrattf. Kabupaten Sragen terdiri dari 20 wilayah kecamatan, 

dimana Iuas total sebesar 94.155,1800 Ha. Dengan Ibukota Sragen yang berada di 

kecamatan Sragen. 

Kota Sragen terletak di tengah~tengah jalur arteri primer (Solo 

Surabaya) yang mcmbawnhi 8 Kelurahan. DitiTIjau dan keadaan titik bangunan 

kegiatan perkotaan, ada 4 daerah berkepadatan tinggi, yaitu Sragen KuIon, 

Sragen Tengah, Wclan dan Kroyo. Bcrdasarkan struklul lata rmmg kota, Kota 

Sragen merupakan kola hirarki I merupakan Sub Wilayah Pembangunan I secara 

ekstemal mempunyaifimgsi danperanan sebagai berikut: 

Pusat pelayanan administrasi pemerintahan 

Pusat pemerintahan dan pengembangan Sub Wilayah Pembangunan I 

Pusat perdagangan. pendidikan dan kesehatan 

Pusat industri 

Perkembangan Kota Sragen demikian pesat, terutama dilihat dan segI 

peningkatannya jumlah penduduk, salah satu dampak langsung a 
Buoi ~UI1j-~'U1to 
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prasarana kota yang harns disediakan pihak Pemda. Secara geografis terletak 

pada 11 01 48 Bujur Timur, 7 26 24 Lintang Selatan. Kota ini relatif datar dengan 

kemiringan lahan antara 0 - 3 %, ketinggian kota dari permukaan laut kurang 

lebih 400m. 

2.1.1 Potensi Kepariwisataan Kabupaten Dati n Sragen 

Kabupaten Sragen dalam pengembangan pariwisata di Jawa Tengah 

termasuk wilayah perkernbangan A (Merapi - Merbabu) yang meliputi Semarang, 

Surakarta, Magelang, Temanggung, Wonosobo dan daerah sekitar. 

Dalam wilayah pembangunan IV Jawa Tengah termasuk Kabupaten 

Sragen, sektor pariwisata mendapatkan prioritas pembangunan dengan penekanan 

pada pengembangan potensi alam st:rla pt:lt:stariau aset wisal.a sejarah disamping 

sektor pertanian dan industri. 

TOiJRiSM ·MAPOF SR.StEiEN 
:\,~~:~',·.ii'i';;:, 

I'\~fll~"' I 
Sw~.""'!1in9 I 
I"J,,1 . 

~i'$~~~~ ) 
\~~~r;.:.~~.r;~, 

W.tr/,,$pl<11,l 
.9,ry-:r.-",r. 

gambarI: 2.1
 
peta wisata Kab. Sragen
 

sumber: Dinas Pariwisata Kab Sragen
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Potensi sumber daya yang dapat dimanfaatkan sebagai obyek wisata di 

Kabupaten Sragen adalah sebagai berikut : 

a.	 Obyek Wisata Alam : 

1.	 Museum Sangiran. 

2.	 Waduk Kedung Ombo 

3.	 Waduk Kedung Kancil 

4.	 Waduk Ketro dan Bothok 

5.	 Gunung Kemukus 

6.	 Pemandian Air Panas Banyanan dan Ngunut 

7.	 Museum Mini dan di miri 

8.	 Kolam Renang Kartika 

b.	 Obyek Wisata Budaya : 

1.	 Situs Purbakala dan Museum Sangiran 

2.	 Tempat Mencari Berkah, Jiarah Makam dan Sendang di 

Gunung Kemukus. 

c.	 Tempat Rekreasi dan Hiburan : 

1.	 Kolam Renang Kartika dan terdapat 4 buah Gedung 

Bioskop. 

d.	 Tempat Pengina pan : 

J.	 Tcrdnpat 3 buah Hotel kelas sedang. 

Untuk mengetahui jumlah pengunjung obyek wisata di Kabupaten 

Sragen dapat dilihat pada label berikut : 

Buoi ~uJ1i~aJ1to 
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Tabel: 2-1 

Jumlah Pengunjung Obyek \Visata di Kabupaten Dati n Sragen 

Tabun GUllung 

••• Kelllukus 
.... .. 

1993 78429 

1994 88.446 

1995 92325 

]996 98962 

1997 90628 

1998 87338 

Museum 

Sangitiln 
... 

180628 

..... 
.... 

186880 

190720 

]98086 

210440 

215512 

Kolam.Renang f Pemandian 

Karlika Bayanan 
. .......
... 

119522 98398 

121070 99046 

102872 112230 

] ]4]83 ]21160 

119132 120253 

120078 103250 

Catalan: *) Dipakai data pernbandingan dari dua surnber dala_
 

Sumber data; Baku Sragen Dalam Angk!VDina~ Stathtik TahQll 1999, Dina~ Pariwi~ata Kabupafen Sragen.
 

Sedangkan untuk mengetahui jarak serta jarak masing-masing obyek 

wisata dengan pusat Kota di Kabupaten Sragen dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel: 2.2. 

Jarak Pengbubung Antar Obyek Wisata Kabupaten Dati n Sragen. 
.~-~_. 

I~--(Km) r/1 @ (';$ ifJ '6 
~ i §s ~ 

"5h 
Q) § 

~ Z ~ 
~ 1/1 I::Q 

PusatKota 0 30 '37 40 0,5 27 17 

Gunung Kemukus 30 0 4 15 30,5 53 47 

Kedung Kancil 37 4 0 16 37,5 60 54 

Musewn Sangiran 40 15 16 0 40,5 63 57 

Kolam Renang Kartika 0,5 30,5 37,5 40,5 0 22,5 16,5 

Pemandian Ngunut 23 56 60 63 22,5 0 9 

Pemandian Bayanan 17 47 54 57 16,5 9 0 

Sumber Data; Dinas Palin-isata Kabupaten Dati II Sragcn 

Buoi ~ul1i~al1to 
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2.1.2	 Potensi Wisata Kawasan 

Daya tarik wisata sebagai potensi utama Kawasan Rekreasi Pemandian I. 
1 

Air Panas terletak pada nuansa perbukitan dan view pada gunung Lawu. 

Dengan mempertimbangkan daya tarik utamanya adalah kawasan 

berbukit-bukit, fasilitas ini cocok untuk dikembangkan sebagai atraksi wisata 

alam, khususnya untuk mengembangkan pengetahuan manusia terhadap suasana 

alam pegunungan. 

Dalam kaitannya dengan potensi alam kawasan, fasilitas rekrteasi 

pemandian air panas mempunyai potensi alam yang mencakup potensi untuk 

dikembangkan, antara lain : 

1. Potensi Laban Perbukitan 

Tanahnya berbukit-bukit daya tarik terhadap wisatawan dan sangal 

menunjang tampilan fisik bangunan serta pengolahan ruang lum dan dalam 

dengan pemanfaatan kontur dan kelerengan lahan. Terutama pada bukit-bukit 

sangat menarik untuk perletakan dan pengolahan bangunan rekreasi dengan 

memanfaatkan view baik dari dalam maupun luar bangunan. 

2 Aliran Sungai 

Polensi111 untuk dikcmbangkan mcnjadi obyek wisata alam (Nature 

Tourism) dcngan memadulmn unsur alam antara air (Waterfront) dengan 

vegetasi yang sesuai dengan kondisi tanah. 

3	 Sumbel' Air Pana5 
Sumb~r air panas yang muncul sccara alami yang hennanfaat untuk 

penyembuhan dengan air yang mengadung mineral alami. Dan ini menjadi 

potensi yang utama untuk pengembangan kawasan ini. 

4 Arsitektur Alam Tropis 
Dengan curah hujan yang relatiftinggi dapat mendukung 

p~ngembangan hutan wisata alam dengan vegetasi yang sesuai dengan iklim 

tropis. 

Bu3i ~uJ1i~aJ1tb 
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Dillihat dari wilayah pembangunan di Kabupaten Sragen maka kawasan 

dapat digunakan untuk lokasi kegiatan Pemandian Air Panas, rekreasi dan akan 

lebih ditekankan pada kawasan yang ada hubungannya dengan \visata alamo 

Site merupakan lokasi yang berdasarkan pada kriteria-kriteria sebagai 

berikut: 

1) Reneana Land-use, peruntukan bagi bangunan fasilitas rekreasi. 

2) Potensi Alam, potensi alam yang mendul'U1lg bangunan fasilitas rekreasi 

dan Pemandian Air Panas , mengingat penekanan yang "Menyatu dengan 

AlamO'. 

3) Aksebilitas, lokasi mudah dieapai dan telah ditunjang oleh sitem 

transportasi kota baik prasarana jalan maupun sarana angkutan. 

4) Strategis, lokasi dekat dengan kawasan wisata. 

5) Seeara teknis, kawasan telah dilengkapi dengan jaringan infrastruktur. 

6) Tersedia lahan pada lingkungan alami yang baik dan eoeok untuk 

kebutuhan rekreasi dan pemandia air panas. 

2.2 Tinjauan Vmum Pariwisata 
2.2.1 Pengertian Pariwisata dan Wisatawan 

a). Pariwisata. 

Istilah pariwisata barasal dati bahasa sansekerta yang terdiri dati kata 

" pari " berarti berulang-ulang dan Wiasata yang berarti peljalanan. .Tadi 

pariwisata dapat berartikan perjalanan yang dilakukan berulang-ulang 

Menurut Prof Salah Wahab dalam bukunya "An Intruduction on Tourism 

Theory ,,1 

Menurut Robert Me Intash dan Shashi Kant Cupta dalam bukunya " 

TourismPrinciple, Practias Philoshopies ,,2 

Dalam Tap MPR Tahun 1998, pengertian pariwisata menurut UU no. 9 

tahun 1990. 

I. Drs Musanef, menejen usaha pariwisata di Indonesia, Penerbit PT Gunung Agung Jakarta, 1995, 
hal 8 
2 Drs Musanef, Ibid IDm 9 
Bu~i ;9ul1i;9al1to 
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b). wisatawan 

Istilah wisatawan juga berasal dari bahasa Sansekerta yang berasal dari 

kata wisata berarti perjalanan dan tambahan dengan akhiran wan yang berarti 

orang yang me1akukan perjalanan.3 Menurut J Christopher Holl Oway dalam 

bukunya " The Bussiness o/Tourism "Rekomendasi PATA (pasifik Area Travel 

Assosiation). 

Menurut United Nation Organization ( PBB) menurut IUOTO ( 

International Union O/Travel Organization) 

2.2.2 Tujuan pariwisata. 

Menurut Dr .lanes J Spillane SJ. Ada tiga hal yang menjadi tujuan atau 

dorongan mengapa pariwisata mel11adi salah satu factor yang hams 

dikembangkan.4 Ketiga hal tersebut adalah: 

a) Ekostisme dan Pariwisata. 

Eksostisme atau sesuatu yang eksostis dari suatu tempat wisata mengiringi 

orang dalam suatu bentuk penjelajahan, petualangan, dan penemuan barn. 

Eksostisme dati sebuah daerah tujuan turisme seringkali di tampilkan sebagi 

sesuatu yang masih asli dan membuat orang yang hersangkutan bertambah harga 

dirinya, pada umumnya hal yang dicari adalah panorama keindahan alam, situs 

kebudayaan, sikap hidup dan lain sebagainya yang beltun terjamah oleh tangan

tangan manusia. 

Pariwisata dan Hiburan waktu sen 

Menikmati eksolisme pariwisata sesilllgguhnya menandakan bahwa orang

orang yang bersngkutan mempunyai waktu luang dan dana yang diperlukan, 

selain itu dibenarkan bahwa patiwisata memeng dikreasikan dari peketjaan berat 

sehari-hari. Hal itu dikaitkan dari kaljian psikologis yang menyatakan bahwa 

orang sekali walctu melepaskan ketegangan psikisnya dan mendapat kembali, 
kesegaran yang telah hilang dari dirinya karena dipakai bekerja. 

3 Drs Musanef, Ibid HIm 14 
4 Dr. Jmes Spillane S.l Pariwisata Indonesia, Siasat Ekonomi dan Rekayasa Kebudayaan, mm J9 
Penerbit Kanisius,1994. 

Bu~i ;pul1i;pal1to 
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c)	 Pariwisata dan Pembangunan Nasional. 

Bagi Indonesia pariwisata telah tumbuh menjadi industri yang sangat 

menguntungkan dan memiliki prospek yang sangat cerah dikemudian hari bagi 

pembangunan nasional selain memberikan sumbangan devisa bagi negara I daerah 

setempat ,pariwisata yang menyediakan lapangan peketjaan dan kesempatan 

berusaha. Menumbuhkan kebudayaan dan kesenian dan sebagainya. Di Indonesia 

penyelenggaraan kepariwisataan pada dasarnya bertujuan untuk.:5 

I.	 Memperkenalkan, mendayagunakan, melestarikan dan meningkatkan mutu 

obyek dan daya tarik wisata. 

2.	 Memupuk rasa cinta tanah air dan meningkatakan persahabatan antar bangsa 

3.	 Memperluas dan meratakan kesempatan berusaha dan lapangan perketjaan. 

4.	 Meningkatkan pendapatan negara I daerah dalm rangka meningkatkan 

kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. 

5.	 Mendorong pendayagunaan produksi nasional. 

2.2.3 Rekreasi dan Fasilitas Rekreasi di Pemamdian Air Panas Di Bayanan 

2.2.3.1 Pengertian Rekreasi 

Secara etimologi, kata rekreasi berasal daTi bahasa latin recreatio yang 

berarti restorasi (pemulihan) dan recovery (pcncmunn kcmbnli ). Arti ctimologi 

tersebut menjelaskan bahwa rekreasi memp~kan pen~mhahan energi tuhuh yang 

hilang pada waktu beketja. Rekreasi merupakan suatu bentuk aktifitas yang 

rubahan bentuk dari 

rutinitas dan kewajiban seperti dalam kegiatan bekeIja.6 

Rekreasi secara istilah diartikan sebagai semua kegiatan yang dilakukan 

selama waktu luang baik secara individu maupun kolekti£: bersifat bebas dan 

menyenangkan, sihingga mendorong orang untuk melakukannya. Rekreasi 

meliputipermainan, pertandingan, olah raga, santai, kesenian, daan penyaluran 

hobi. Kegiatan ini dapat dilakukan oleh semua orang dari semua kelompok 

S Drs Musanef, Ibid HIm 18 
6 Kanda, Thomas M. }980 Leisure and Papular Culture in Transitian, Hlm 25 
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umur, serta merupakan suatu kegiatan khusus yang ditentukan okeh elemen 

waktu., kondisi, sikap seseorang, dan situasi 1ingkungan.7 

Rekreasi dilakukan bukan hanya untuk hal yang menyenangkan, tetapi 

juga untuk memperkaya, memperluas, dan mengembangkan kemampuan 

seseorang untuk sesuatu yang bam dan yang lebih memuaskan. Kegiatan 

rekreasi bersifat menyenangkan dan konstruktif serta dapt memberikan tambhan 

pengetahuan dan pengalaman mental rnaupun fisik dalam waktu luang.8 

Semua aktivitas manusia dapat digolongkan sebagai aktivitas rekreasi jika 

memiliki cirri-ciri tertentu. Ciri-ciri rekreasi adalah sebagai berikue 

1.	 Rekreasi adalah suatu aktifitas, kegiatan tersebut bersifat fisik, mental, 

maupun emosional. 

2.	 Aktifitas rekreasi tidak mempunyai bentuk dan macam tt~rt~ntu, s~mua 

kegiatan yang dilakukan oleh manusia dapat dijadikan aktifitas rekreasi 

asalkan dilakukan dalam waktu senggang dan memenuhi tujuan dan 

maksud-maksud positif dari rekreasi. 

3.	 Rekreasi dilakukan karena terdorong oleh keinginan atau mempunyai 

motif. Motif tersebut seklahgus memilih gerakan atau macam kegiatan 

yang dilakukan 

4.	 Rekreasi hanya dilkukan waktu senggang (leisure tin\rne) 

5.	 Rekreasi dilakukan secara bebas dari segala macam bentuk dan macam 

aksaan. 

6.	 Rckreasi bersifat universal, tidak dibatasi oleh umur, jenis kelamin, 

pangkat kedudukan social, dan lain-lain. 

7.	 Rekreasi bersifat fleksibel, artinya tiadak dibatasi oleh tempat (indoor 

recreation atau outdoor recreation), dapat dilakukan perorangan atau 

kelompok, serta tidak dibatasi oleh fasilitas atau alat-alat tertentu. 

7 Ibid 
8 Gold, S.M< 1980 recreation Planing and lntertaiment 
9 Haryono, 1979. Pariwisata Rekreasi dan 11l1ertaiment. 
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2.2.3.2 Macam Dan Bentuk Rekreasi 

1. Menurut aktivimsnya,. rekreasi digolongakn menjadilO
: 

1.	 physical recreation ( rekreasi fisik ), merupakan rekreasi yang 

memerlukan penggunaan tenaga fisik dalam ak1:ifitas utamanya. 

Contohnya rekreasi fisik ini adalah rekreasi olah raga seperti berenang, 

bermain tennis, golf, sepak bola dan lain sebagainya 

2	 social recreation ( rekreasi social) merupakan rekreasi yang menjadikan 

interaksi sosial sebagi aktifitas utamanya. 

Contohnya rekreasi sosial adalah makan-makan bersarna keluarga atau 

ternan, piknik dan sebagainya. 

3	 Cognitive recreation ( rekreasi kognitif ), merupakan remasi yang 

berhubungan dengan mental seseorang, tennasuk didalamnya yang 

berkaitan dengan budaya, pendidikan, kreatifitas dan estetika. 

4	 environment related recreation (rekreasi yang berhubungan dengan 

lingkungan ), merupakan rekreasi yang menggunakan sumber daya alam 

sepertiu air, pepohonan, pemandangan alam,flora dan fauna sebagai fokus 

atau setting aktivitasnya. 

Contoh rekreasi ini adalah rekreasi yang dilakukan dl pantai, pegunungan, 

rekreasi di sungai dan sebagainya. 

2.	 Sedangkan berdasarkan sifat kegiatanya, rekreasi dapat dibedakan 
IJ", 

Rekreasi pas!!, dimana manusia yang mcln.kukan rekrcasi bersifat pasif, dan
 

obyeknya memegang peranan serta berorientasi pada manfaat mental.
 

Contoh rekreasi pasif adalah melihat keindahan alam, menonton aktraksi
 

pertunjukan, dan lain sebagainya.
 

Sedangakn Rekreasi akt!frnerupakan rekreasi dimana pelakunya aktif secara
 

fisik dan obyek lebih merupakan sebagai sarana.
 

10 Ibid 11 
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Contoh rekreasi aktif adalah mendaki gunung, berlayar, berarung jeram, dan 

lain sebagainya. 

3.	 Jika dilihat dari tempat kegiatanya, rekreasi dapat di golongkan 

menjadi: 

I.	 Rekreasi daratan. 

Rekreasi daratan merupakn aktivitas rekreasi yang dilakukan di darat, 

seperti beljalan-jalan ,bersepeda, berltlda, dan sebagainya. 

2.	 Rekreasi perairan . 

Rekreasi perairan merupakan rekreasi yang dilakukan di media air, baik 

permran laut, perairan sungai, danau dan sebagainya. Bentuk rekreasi 

peralran ini dapat berupa kegiatan berlayar, ski air, arnng jeram, dan 

lainya. 

3.	 Rekreasi udara (dirgantara). 

Rekreasi udara ini tergolong bentuk rekreasi barn, namun saat iui mulai 

banyak digemari terutama oleh golongan usia muda yang gemar dengan 

tantangan. Bentuk rekreasi udara berupa kegiatan layang gantung, 

perlayangan, terjun payung dan sebagainya. 

3.	 Rekreasi juga dapat di klasifikasikan berdasarkan obyeknya, yaitu: 

1.	 Rekreasi a/am 

rekreasi. Obyek rekreasi alamini dapat berupa alam pantai, alam 

pegunungan,danau,dansebagainya 

2. Rekreasi budaya 

Merupakan rekreasi dengan obyek berupa benda-benda atau hal-hal yang 

mempunyai nilai seni budaya daan sejarah yang tinggi, seperti kesenian 

tradisional, upacara adat, benda -benda purbakala daan sebagainya. 

Bu~i :gul1i:gal1to 
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3. Rekreasi buatan. 

Merupakan rekreasi dengan obyek berupa sesuatu yang sengaja dibuat 

manusia untuk tujaun rekreasi. Contohnya adalah pentas teater, akuarium 

laut buatan, kebun binatang dan sebagainya. 

Selain itu , rekreasi rekreasi masih dapat diklasifikasikan berdasarkan 

bentuk perwadahanya, yang meliputi rekreasi dalam ruangan (indoor recreation) 

dan rekreasi di luar ruangan (outdoor recreation). Berdasarkan orientasinya, 

outdoor recreation diklasifikasikan menjadi beberapa tipe yaitu user oriented 

(oririentasi terhadap pengguna), resource based (berdasrakan pada tempat 

rekreasi), dan intermediate (tidak mutlak berdasarkan pada orientasi pada 

pengguna maupun sumber daya)11. 

Tabel: 2.3 
klasifikasi umum bentuk al'iivitas dan tempat rekreasi diluar ruang 

Ti~e area rekreasi 
Item I Tipe area rekreasi 

User oriented Resource Based intermediete 

ron/mg, f"'rh"m. 

memancing. 

Dimana terdapat 

resource;mungkinjauh dari 

pengglUla. 

Tidak harns jauh dari 

pengguna;ditempat yang 

paling baLk dengan jarak 

yangdekat 

Pemainan, sepert; golf dan .., Bertamasya (melihat- Camping, piknik,hiking, 
tennis,r"fllUlg,piknik, berjalan, Jihnt)wisntn ptmtlitlikan dan 

berkuda, bersepeda, dsb budaya, mendaki gunung, 

camping, memancing, dsb 

Pengguna tertebtu (close to 

users);dillakukan dimana saja. pengguna 

I.Lokasi dan 

2.tipe ak-tivitas 

l:ltmll!}m liburan Akhirpekan 

;wkolah 

Sumber :outdoor recreation 

2.2.4 Rekreasi Dan Pariwisata 

Rekreasi dan pariwiasata merupakan dua hal yang tidak dapat di pisahakn, 

karena rekreasi sebagi salah satu elemen aktivitas yang dilal'Ukan pada walw 

senggang merupakan salah satu unsur dari pariwisntll. penambahan kesempatan 

untuk berekreasi sejajar dengan perkenbangan di negra-negara maju mendorong 

macam dan bentuk kegiatan rekreasi, terciptanya alat-alat dan bentuk-bentuk 

Il knudson,1980.outdoor recreation. 
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permainan bam, kendaraan, sehingga banyak orang tidak mau lagi tinggal di 

negaranya sendiri dan ingin melakukan perjalanan-perjalanan ke tempat lain. HaI

hal tersebut menimbulkan pesatanya perkembangan pariwisata di seluruh dunia. 12 

Pariwisata adalah perpindahan oramg untuk sementara dan dalam jangka 

waktu pendek ke tujuan -tujuan di luar tempat di mana mereka biasanya hidup 

dan bekerja, dan kegiatan-kegiatan mereka selama tinggaI di di tempat-tempat 
.	 . 13

tuJuau ttu. 

2.2.4.1 Motif dan tipe wisata meliputi 14: 

I.	 Motif bersenang-senang atau tamasya: 

Motif wisata bersenag -senag melahirkan tipe wisata tamasya (pleasure 

tourism). Wisatawan tipe ini ingin mengumpulkan pengalaman sebanyak

banyaknya, mendengarkan menikmati apa saja yang menarik perhatian. 

Wisatawan tamasya bepindah-pindah dari tempat yang satu ke tempat yang 

lain dengan menikmati pemandangan alam, adat kebiasaan setempat, pesta 

rakyat, hiruk-pikuk kota besar ketenangan tempat yang sepi, monumen, 

peninggalan sejarah, dan sebagainya. 

2.	 Motif rekreasi 

Wisatawan dengan motif rekreasi dengan tipc wisata rckrcasi (recreation 

tourism) in81ll meIalLlkan ke81atan yang mcnycnangkan yang di maksudkan 

untuk memuIihkan kesegaran jasmani dan rohaninya. Kegiatan yang 

a. membaca. mengeriakan hobbi. dan iUlza 

Japal diisi dengan melakukan perjalanan. 

3.	 Motifkebudayaan 

Dalam tipe wisata kebudayaan (culture tourism) wisatawan melakukan 

kunjungan kesuatu tempat untuk menyaksikan dan menikmati aktraksi 

budaya, dan seringkali ingin mempelajari atau mengadakan penelitian 

budaya. 

12 Haryono,] 979. pariwisata Rekreasi dan lntertaiment. 
13 Bukart dan medlik dalam sukadijo,1996 
14 ibid 
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4. Wisata olah raga. 

Wisata olah raga adalah pariwisata dimana wisatawan mngadakan 

perjalanan wisata karena motif olah raga. Kegiatan yang dilakuakn dapat 

berupa menyasikan pesta-pesta olah raga itu sendiri. 

5 Wisata konveksi 

wisata ini dapat berupa kunjungan-kunjungan bisnis, pertemuan

pertemuan nasional maupun internasional untuk membicarakan berbagai 

macam masalah seperti pelestarian hutan, pemberantasan penyakit 

tertentu, atau sekedar untuk pertemuan tahunan antara aWi-aWi dibidang 

tertentu pada umumnya disebut wisata konveksi. 

6 Wisata bisnis 

wisata bisnis ini dapat berupa kunjungan-kunjungan bisnis, pertemuan

pertemuan, pekan raya dagang,pameran bisnis, dan sebagainya. 

7 Motif spiritual 

Wisata spiritual (spiritual tourism) merupakan salah satu tipe wisata tertua. 

Sebelum orang melakukan perjalanan untuk rekreasi, bisnis, olah raga, dan 

sebagainya, orang sudah mengadakan perjalananuntuk berziarah atau 

keperluan keagamaan lain. 

8 Motif interpersional 

motif ini adalah motif wisata untuk bertemu dengan orang lain. 

Wisata kesehatan (health tourism) pada zaman dulu merupakan tipe wisala 

yang sangat penting. Bentuk wisata kesehatan pada mulanya berupa 

kegiatan mendatangi sumber air meneral yang dianggap memiliki khasiat 

menyembuhkanpenyakit. Sedangkan bentuk wisata kesehatan saat 1m 

berupa kegiatan perjalanan untuk chek up ke negara-negara tertentu. 

Suatu daerah atau tempat dapat menjadi tujuan wisata kalau kondisinya 

sedemikian rupa sehinggaada sesuatu yang dapat dikembangkan menjadi atraksi 

wisata, yang disebut sumber kepariwisataan atau tourism resources. Atraksi 

wisata yang merupakan sesuatu yang menjadi motif motif perjalan 
Bu~i ~ul1i~al1to 
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karena terdapatnya modal atraksi wisata yang mengandung potensi untuk: 

dikembangakan menjadi atraksi wiasata. Modal atraksi yang menarik meliputi: 

1.	 Alam 

Modal dan potensi alam meliputi alam fisik (iklim, topografi, hidrografi, 

geologi), fauna, dan sebagainya. 

2.	 Kebudayaan 

Modal kebudayaan dapat berupa kesenian daerah, perikehidupan keraton, adat 

-istiadat setempat, peninggalan sejarah, monumen dan sebagainya 

3.	 Manusia 

Manusia merupakan pelaku kebudayaan da juga sumber daya dalam 

memberikan pelayanan dalam industri pariwisata. Sifat, keramahan, dan 

kemampuan dalam memberikan pelayanan dalam industri pariwisata 

merupakan salah satu atraksi menarik bagi wisatawan. 

2.2.5 Rekreasi Pegunungan sebagai Bentuk Rekreasi Alam 

2.2.5.1 Alam Dan Rekreasi 

Alam atau nature merupakan sesuatu yang menarik bagi manusia. Dari 

masa ke masa manusia akan selalu berusaha untuk: mempertahankan hubungan 

yang erat dengan alamo Melalui alam manusia dapat semakin mengagumi 

keagungan S~JJg Penciptaan, sekaligus menyndari betapa dengan Kemahakuasaan

Nya yang mutlak alam pun dnpat memberika prinsip-prinsip dasar pengetahuan 

dan pcngalaman bngi maflusia. Kcindnhlln dan keaja,ihan-keajaiban yane 

diperlihatkan oleh alam menimbulkan keinginan secara fisik, metal, maupun 

emosional untuk mendapatkan pengalaman-pengalaman barn serta keinginan 

untuk memperdalam pengetahuan. 

Semangat dan keinginan mausia to explore the unkwon telah mendoronga 

manusia suka menjela.iahi alam dan ingin mengadakan penjelajahan (research) di 

bidang ilmu-ilmu pengetahuan. Berwisata alam, camping, hiking, trvelling, dan 

kegiatan lain yang berkaitan erat dengan alam sering dilakukan manusia-manusia 

Bu3i :gul1i:gal1to 
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di zaman modern ini. Hal-hal tersebut merupakan salh satu cara yang ingin to 

enjoy, to enrich his l~fe, toexperiencefullliving.15 

Beberapa alasan mengapa alam menarik bagi wisatawan dalam kegiatan 
1•._ • di k 16reiUeasmya antaranya arena . 

1) Alam sering menjadi bahan studi, terutama daerah-daerah yang memiliki 

flora dan fauna yang khas dan langka atau daerah-daerah yang mempunyai 

fenomena alam yang khas. 

2) Banyak wisatawan tertarik dengan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan 

dialam terbuka. Kegiatan ini dapat dilakukan dipegunungan (mendaki 

gunun, menelusuri gua, berkuda, dan sebagainya), di hutan (berburn), atau 

dikawasan pantai. 

3) Banyak wisatawan yang mencari ketenangan ditengah alam yang memiliki 

iklim nyaman, pemandanganya bagus dan terbuka luas. Merekan tinggal 

didaerah ittu untuk beberapa lama sambiI beristirahat untuk memulihkan 

kondisi fisik dan psikisnya (berekreasi). 

4) Dalam kegiatan pariwisata jangka pendek, pada akhir pekan atau masa 

liburan orang sering mengadakan perjalanan sekedar untuk menikmati 

pemandangan atau suasana kehidupan diluar kota. Tempat yang biasanya 

dijadikan tujuan adalah kawasan yang memilhki pemandangan menawan 

atau yang memiliki suasana khas. 

5) Beberapa wisatawan ada yang menyukai tempat-tempat tertentn dan setiap 

kaJi ada kesempatan untuk pergi, mereka kembali ketempat-tempat 

tersebut. Daerah yangpenting untuk daerah wisatawan ini adalah hutan, 

pegunungan atau pantai. 

2.2.5.2 Rekreasi AJam 

Rekreasi alam adalah kegiatan yang menyenangkan dan konstruktif yang 

dapat meniberikan tambahan pangetahuan dan pangalaman mental maupun fisik 

dari sumber daya alam dalam waktu luang. Rekreasi ini berhubungan dengan 

IS ibid 12
 
16 Soekadijo, 1996Anatomi Pariwista.
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lingkungan yang berorientasi pada penggunaan sumberdaya alam sepert air, hutan, 

pemandangan alam, atau kehiduapan alam bebas. Kegiatan dalam rekreasi alam 

tidak dibatasi oleh bangunan-bangunan tertentudan dilakukan di alam terbuka. 17 

Space and natural resources (ruang dan sumber daya alam) merupakan hal 

yang utama dalam rekreasi alam. Kebutuhan akan ruang dan sumber daya alam 

untuk kepuasan dan kesenangan dalam kegiatan rekreasi alam tada jarang dalam 

kllantitas besar. Nature resources dalam rekreasi alam dapat meliputi tanah, air, 

hutan, rawa, dan elemen alam lain. Pengolahan dan modifikasi elemen untyuk 

kepetingan rekreasi alam harus dilakukan secara minimum serta dengan 

penanganan yang sebaik-baiknya. 

Perencanaan kawasan rekreasi, alam terutama relcreasi alam adalah 

merencenakan sesuatu bentuk penyesuaian progaram rekreasi dengan suatu 

lansekap terutama untuk menjaga kelestarianya. Perencanaan dan perancangan 

dilkukan untuk untuk penciptaan lingkungan fisik luar atau bentang alam yang 

mendukung tndakan dan aktifitas rekreasi manusia yang menunjang keinginan, 

kenyamanan, dan kepuasannya. 

Aktifitas rekreasi alarn meliputi: 

1.	 Aktifitas yang bersifat petualangan (mendaki gunung, manjat tebing, arung 

jerarn) 

2.	 Aktititas berjalan (hiking, bersepeda, tapak tilas, menunggann kuda) 

3.	 Aktifitas aestetik/artistic (fotoeraf( mdukis, melihat pem:mciane:m) 

4.	 Aktifitas social (olah raga. Berkemah, autbond, piknik) 

5.	 Aaktifitas untuk kelangsungan hidup (memancing, berburu) 

17 Douglass dalam Minangsari, 1998 
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2.2.5.2 Rekreasi Pegunungan 

Rekreasi pegunungan merupakan kegitan rekreasi yang dilakukan 

dikawasan pegunungan, yaitu kawasan yang merupakan suatu area yang 

berbatasan dengan pegunungan. Obyek utama dalam rekreasi ini adalah alam 

pegunungan. 

Walaupun obyek utmanya adalah alam pegunungan, namun bentuk 

ah.'iifitas dalam rekreasi paegunungan tidak terbatas pada aktifitas yang erat 

kaitanya denga lingkungan namun dapat berupa aktifitas yang bersifat fisik, 

social, maupun, aktifitas kognitif 

Aktivitas-aktivitas rekreasi pegunungan bedasarkan media aktivitasnya 
'	 ,18 

meIIpUtI . 

1.	 Media daratan sebagai kawasan terbangun untuk fasiJitas wisata. 

Aktifitasnya meJiputi: 

a.	 Menikmati panorama alam, dilkukan pada kawasan lindung serta dapat 

dilakukan pada semua tipe. 

b.	 Menikmati pertunjukan, dilakukan pada fasilitas-fasilitas pertunjukan yang 

bermain, 

c. Berjalan-jalan dikawasan rekreasi.
 

d Bersantai, dilakukan baik dikawasan lindung maupun dikawasan rekreasi.
 

e.	 Berbelanja dapat dilakukan pada fasilitas-fasilitas belanja 

2 .Media ail', dellgall aktifitas ..ekJ'easi 

a) Berendam, dilakukan pada fasilitas kamar mandi air panas. 

b) Berenang dilak-ukan pada kolam renang buatan. 

c) Memancing dapt dilakukan kolam pemancingan. 

18 Pusat Penelitian dan Pengembangan Parwisata, laporan kemanjuan ,1997 
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2.3 TINJAUAN ARSITEKTUR ORGANIK 

2.3.1 Definisi Arsitektur Organik 

Organik (organic), dapat mengandung beberapa pengertian sbb : 

a) Sesuatu yang berasal I diambil dari organ tubuh makhluk, yang 

mengandung unsur karbon. 19 

b)	 Sesuatu yang berasal, memiliki karakteristik sebagai satu bagian yang 

be:rfungsi secara integral dengan bagian-bagian lain, misalnya dari satu 

organisasi, badan hukum, dan sebagainya.20 

c)	 Sesuatu yang merupakan hasil dari suatu proses pembiakan, pemupukan 

maupun pengobatan yang menggunakan bahan-bahan yang berasal dari 

mahluk hidup?1 

d)	 Kata organik menunjuk pada pengertian kesatuan : terpadu dan terkandung 

dalam suatu bagian (intrinsic) adalah kata yang lebih tepat untuk dipakai. 

Sebagaimana mulanya dipakai dalam tenn arsitektur, pengertian organik 

adalah memandang bagian-bagian sebagai suatu keseluruhan, atau sebagai 

keseluruhan dari bagian-bagian, keseluruhan merupakan keterpaduan.22 

Sedangkan arsitektur organik sendiri memiliki pengertian sebagai suatu 

bentuk arsitektur yang berusaha mencapai kesatuan dengan lingkungannya pada 

aspek yang memungkinkan, seperti dapat dilihat pada definisi-definisi arsitektur 

organik ini : 

a.	 Arsitektur organik adalah aliran yang mempelajari tentang ilmu bangunan 

dan menyatakan bahwa bangunan merupakan bagian dati lingkungannya 

sehingga bafibrunan harus menyatu dan berinteraksi dengan lingkungannya.23 

b.	 Arsitektur organik menggambarkan hubungan antara keseluruhan alam dan 

bagian yangjuga memiliki keterkaitan dengan alam.24 

19 CHins English Dictionary ofThe English Language; Second Edition, Collins, London & 
Glasglaw, \996 
20 Ibid 
21 Ibid 
22 Snyder, James C. and Catenese, Anthony 1. "Pengantar Arsitektur", Erlangga, 1991, hal 41 
23 Snyder, Jamesc. and Catenese, Anthony 1. "Pengantar Arsitektur", Erlangga, 1991, hal 41 
24 Amhall House, New York, The Future of Architecture: Horizon Press, 1953, hal 
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c.	 Arsitektur organik dijiwai oleh faktor-faktor seperti pengaruh perilaku alam, 

pola simitris dan garis-garis tegas, serta kehidupan yang bersifat alami. Pada 

dasarnya arsitektur organik adalah adalah arsitektur yang berguru pada alamo 

d.	 Organic architecture shouldn't be understood as part of the argument 

between classical or romantic art, between staigth or curved lines. Rather it 

should be understood as indigenous architecture based on values springing 

from local siol and people of shared social conciusness the collective 

unconcius 

Arsitektur organik sebaiknya tidak diartikan sebagai suatu bagian dari aliran seni 

klasik atau romantik, diantara garis lurns atau lengkung. Tetapi lebih kepada 

suatu bentuk arsitektur yang timbul didasarkan pada nilai-nilai lokal dan 

masyarakat setempat.25 

e.	 Organic architecture is aliving architecture. The essence lies in its harmony 

with nature and in the modelling ofspace within. 

Bahwa intisari dari arsitektur organik terletak pada pencapaian keselarasan 

(hannoni) dengan alam dan dititikberatkan pada pembentukan rnang di 

dalamnya26
• 

2.3.2 Penerapan Arsitektur Organik Dalam Perancangan Bangunan 

Dalam memahami prinsip-prinsip arsitektur organik, Frank Lloyd Wright 

memberikan kata-kata kunci yang harns dipahami dalam term bahasa arsitektur 

organik, untuk dijadikan acuan dalam menelaah karya-karya arsitektur organik 

yang pemah ia buat sehingga esensinya bisa ditangkap. Kata-kata kunci tersebut 

adalah :27 

25 Lampugani, Vittorio Magnago : Architecture and City Planning in The Twentieth Century, Van 
Nostrand Reinhold Company, New York, 1985 
26 fandeli, Chafid " pengusaha Ekowisata"Fak Kehutanan yogyakarta 2000 
27 Frank Lloyd Wright, The Future of Architecture, hal 345 
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a. Nature 

Kata nature (alam) tidak hanya berarti lingkungan luar, gugusan awan, 

pepohonan, hujan badai, lumpur tanah dan kehidupan satw~ tetapj 

pengertian dalam bahasa arsitektur organik lebih kepada kata alami : sifat 

alamj/dasar suatu benda!k:arakteristik material (nature of elements), sifat

sifat dasar yang timbul dari alamo 

b. Organic 

Pengertian dalam bahasa arsitektur organik, bukanlah segala yang 

tergantung di toko daging (binatang), atau yang ada di persemaian 

(tumbuhan). Kata organik lebih mengarah kepada pengertian kesatuan, 

dengan kata integral atau intrinsik mungkin lebih tepat untuk 

menggambarkan pengertiannya. Organik disini berarti keseluruhan sebagai 

suatu kesatuan (entity as integral). 

c. Form Follows Function 

Secara alami, form (bentuk) semestinya akan mengikuti fungsi. Tetapi 

dalam pemahamannya yang lebjh dangkal, dimana slogan iill hanya 

semata diucapkan tanpa implementasi yang nyata semata-mata sebuah 

slogan yang seakan-akan memheri peneesahan sehaeai snatn alasan 

pemilihan bentuk suatu bangunan. Seperti halnya rangka tulang adalah 

bukan bentuk akhir dari bentuk tubuh manusia, seperti halnya tata bahasa 

adalah bentuk perwujudan dari pmsi, demikian pula kaitannya fungsi 

dcngan arsitektur. Kesederhanaan adalah bagus manakala yang rumit tidak 

bagus lagi (less In on~y more when more IS no good). Hanya manakal kita 

berkata bahwa bentuk dan fungsi adalah satu (form andfunction are one), 

maka pengertiannya akan lebih mudah ditangkap sebagai sesuatu yang 

memang berlaku dengan sendirinya. Slogan inilah yang semestinya 

dijadikan kata kunci yang akan menjaga kemurnian (sterility) paham yang 

berlaku sekarang menuju suatu intemasionalitas. 
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d. Romance 

Seperti halnya kata keindahan (beauty), mengacu pada kualitas. Dalam 

bahasa organik, romance adalah bentuk kenyataan yang baru, dimana 

kreativitas mendewakannya, mendasarkan diri. Aktualitas/kenyataan yang 

berlaku adalah suatu bentuk romansa yang terkandung dalam setiap bentuk 

kreativitas yang timbul. Imajinasi manusia diharapkan mampu untuk 

menghaluskan bahasa kasar dari strul'tur sehingga tidak lagi menjadi 

elemen yang terpisahkan dari tubuh bangunan secara keseluruhan seperti 

ranting bagi tanaman, seperti daging pada tubuh manusia. 

e. Tradition 

Jika berbicara mengenai tradisi, kita bicara mengenai perulangan. 

Perulangan adalah dibedakan dengan peniruan 

f. Ornament 

Sebagai suatu bagian yang integral dengan arsitektur, omamen bagi 

arsitektur adalah hiasan yang berfungsi sebagaimana bunga-bunga dan 

dedaunan yang memberikan keindahan pada struktur tanaman secara 

keseluruhan. Yang berasal dari dalam suatu benda, bukan semata-mata 

rnenernpd paJanya. 

b. Spirit 

Sesuatu yang berada di dalam suatu benda, berasal dari dalam dan 

bergerak ke luar. 

c. Third Dimellsioll 

Berbeda dengan apa yang menjadi pegangan orang pada umumnya, 

dimensi ketiga adalah kedalaman ruang dalam pengertian intrinsik 

(penghayatan ruang) bukan kedalaman dalam artian ketebalan. 

d. Space 

Suatu kesinambungan dalam penciptaan (terus berubah), sebuah mata air 

yang tidak terlihat yang terus mengalirkan ritme-ritme bagi pengerjaan 

suatu karya seni. 
Bu~i ~uJ1i~aJ1to 
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Menurut Frank Llyod Wright, banguan harns hidup dengan bersama alam, 

dimiliki oleh alam, sehingga antara alam dan bangunan bisa hidup bersama. 

Ada tiga pendekatan konsep alam Frank Llyod \Vright, yaitu: 

1 Manusia hams tinggal dan hidup bersama alamo 

Alam mempakan kekuatan dari inpirasi rancangan. 

3 Alam mengajarkan cara yang tepat dalam pemakaian material. 

2.3.3 Aspek Untuk Mengartikan Karakater Organisasi Alam Sekitar. 

a.	 Aspek visual 

Melalui aspek pengamat dapat mengetahui secara langsung bentuk, 

ukuran, tekstur dan warna dari suatu obyek alamo Dari sini pengamat dapat 

menangkap karakter fisik yang masing-masing obyek memiliki cirri 

tersendiri secara langsung. 

b. Sifat lPerilaku 

Setiap obyek memiliki sifat perilaku yang masing-masing sifat dan 

perilaku tersebut dapat diwujudkan kedalam karakter fisik yang berupa 

penampilan bangunan. 

C.	 Bahan 

Sesuatu cksprcsi bahan kadang-kadang dapat kita pisahkan dcngan 

ekspresi dari pengolahan bahan itu sendiri dan suatu bahan tidak dapat 

lepas dari pengolahan bahan itu sendiri. 

Tabel: 2.4 

Sifat dan Karakter Bangunan Dari Alam 

Bahan 

Kayu 

Sifat I Kesan penampilan 

Mudah dubentuk juga untuk Hangat, lunak 

konstruksi yang ringan dan a!amiah, 

bentuk-bentuk !engkung menyegarkan 

Contoh pemakaian 

Untuk baguna 

ruamah tinggal dan 

bangunan keci! 

lainya 

Batu-bata Dinamis , dapat berfungsi 

sebagai dinding pendukung dan 

juga dinding pengisis 

praktis Umum digunakan 

semua bangunan 

Bubl :gUl1l:gal1to 
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2.4.8 Holistik 

semua pnnslp arsitektur hijau perlu dipikirkan/dipertimbangkan secara 

holistik karena ini dibutuhkan untuk mewujudkan suatu pendekatan harafiah 

dalam membentuk lingkungan. Sangat tidak mudah untuk membangun gedung 

yang mewujudkan semua prinsip-prinsip dari arsitek-tur hijau, ini disebabkan 

kondisi alam, tapak dan solusi arsitek sendiri. 

Dari penjelasan prinsip-prinsip arsitektur hijau diatas yang ditinjau seeara 

umum, merupakan arahan yang nantinya akan membantu dalam penggunaan 

aplikasi-aplikasi yang akan digunakan bagi bangunan kawasan rekreasi 

pemandian air panas. 

2.5 Tinjuan Bio-Arsitektur 

2.5.1 Dasar Teori 

Menurut Rudo(f Doernach pandangan tentang Arsitektur Biologis yakni 

sebagai berikut: Menurut sistem pembangunan lingkungan yang optimal seeara 

ekologis, biologis, psikologis dan sosial memberi dorongan kuat bangunan ke 

arah masa depan dengan arsitektur biologik dan ekologik yang seimbang dengan 

alamo Perkembangan dimasa depan seeara biologik ialah integrasi antara barn 

dengan yang lama, besar dengan keeil, alamiah dengan manusiawi. Sebagian 

pe':lomance kehidupan dapat ditemukan jika vegetasi, bangunan kota dan 

masyarakat berfungsi bersama secara harmunis. Elemen-elemen tersebut 

berfungsi seeara sibermetik. Tumbuh-tumbuhan membawa perkembangan 

konstruksi dinding dan atap yang dihijaukan sehingga muneu1 e]emen dlndlng dan 

atap hidroponik dan plastoponik. Bahan bangunan hidup, arsitektur ekologik aktif 

dan biotektur memungkinkan bangunan dengan sistem biotektonik. 

Menurut Peter Schmid, pandangan mengenai Arsitektur Biologis adalah : 

Arsitektur biologik integral di daerah beriklim tropis merupakan arsitektUr 

dengan memperhatikan pengaruh iklim (makro, meso, mikro), kosmis (atmosfir, 

lingkungan), akibat-akibatnya serta kebutuban masyarakat baik seeara fisik 

maupun psikis. Hal-hal yang diperhatikan : 
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1.	 Kebutuhan atap sebagai pelindung terhadap pengaruh luar, 

keinginan manusiawi menciptakan bentuk bangunan yang indah 

menurut nilai kesenian. 

2.	 Arsitektur dan pemhungunan mernpakan suatu proses regional 

terikat lingkungan setempat (lokaJ). 

3.	 Atas dasar kekurangan kualitati/ penggunaan lingkungan hidup 

maka perIu pengemhangan paradigma barn. 

4.	 Pentingnya realisasi praktis pembangunan yang bertanggung 

jawab demi kcpcntingan pcnghuni dan kcschatan, lingkungan dan 

masa depan secara inlegral. keseluruhan dan hoIisl ik. 

Oleh karenanya: perhatikan pengaruh dan huhungan timbal-balik antara 

makhluk, lingkungan dan tempat kediaman dengan alam sekltar, keseimhangan 

antara ketersembunyian dan keterbukaan. Arsitektur ekologik dan biologik 

integral diarahkan pada keseimbangan dinamis. Stfa/ dan cara suatu bangunan 

terbentuk bertalian dengan konsepsi karakler yang berbeda dimensinya dari 

organisasi materiaL 

Untuk membentuk lingkungan hua/an dan perlengkapan yang seSUal 

dengan lingkungan alam diperlukan peralatan. Alat penyclcsaian masalah 

ketidakseirnbangan penilaian dapat digunakan bentuk bagian-bagian bangunan 

seperti dalarn rnetarnodel, yakni sebagai herikut : 

~~ 

1.':> 
lr.enval'n.1N1n Ling 
insului rumah I 

[g' 
uku"n dan 

modul 

B 
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,.~ I 
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Gambar: 2,2 -
Metamodel 

Surnber: Frank Llyod Wright 
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Untuk: mewujudkan kawasan pemukiman yang terlindung dan fungsional 

perlu memperhatikan : 

1. Penggunaan bahan bangunan dari sumber bahan mentah lokal. 

2. Atap dan dinding mempakan kulit dan pelindung. 

3. Tapak cocok adalah bagian bangunan yang elementer. 

4. Unsur bangunan dasar lainnya: iklim, penerangan, udara segar, 

air dan sebagainya. 

Dalam membangunan kawasan atau pemukiman yang optimal diperlukan varia,"'i 

dan kombil'lasi elemen yang optimal pula, dengan sasaran utama penggunaan 

material secara minimal mencapai hasil maksimal. 

Merencanakan kawasan ataupun bangunan perhatikan faktor-faktor berikut : 

"'(, ~ 
1 ,i;:' 

, C'oS,' '" 

QZ 
~c <: z C) 

> ".~ ~ 
l:l Zz '" E Q<{.. 

~ ~ :; co z'0 Z C) [
'0;; <{ c;; :t: Zc <{ ~ co z" 

(0 '0'" 90~\ 
oS 

morlologi bcntuk 

RUPA 

integrasi pcrpaduan 

OETAI'L 

..,nibun9a/l hutl\J/lgan 

METOOE 

perkembangan 
penye1esaian 

Gambar: 2,3
 
Garis Arsitektur
 

Sumber: Frank L1yod Wright
 

Menurut Frank Liyod Wright, garis horisontal rnempakan garis arsitektur 

yang paling utama. Garis horisontal lebih rnernberi kesan erat antara alam dan 

arsitektur. Arsitektur horisontal l~bih memberi kesan keserasian (hannoni) 

dengan alam, menunjukkan kecintaan manusia dengan alamo Berbeda dengan 
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97 5/2 084 



--

F<15tfit<15 Rek,.e<15i Pem<1nc/l"<1n Air P<1n<15 c/i5,.¥len..........................••.........~ ..
 

langgarn Klasik dimana garis dominan dalarn arsitektur vertikal, menunjukkan 

imajinasi manusia diatas alam. 

Menurut Prof H. Ronner, cara membangun atau jenis bangunan adalah 

bagaimana dan dari apa bangunan tersebut Menurut bahan bangunan yang 

digunakan, dibedakan Kontruksi : 

I. Kayu 

2. Batu 

3. Beton 

4. Baja 

5. Campuran 

Menurut metode yang diterapkan, dibedakan bangunan susun dan pasangan atau 

fabricated. Menurut tempat pembuatan, dibedakan bangunan tradisional dan 

pasangan atau febricated. Menurut bentuk elemen yang digunakan, dibedakan 

bangunan elemen dalam bidang elemen dalarn ruang. Menurut konstruksi 

bangunan membentuk suatu mang, dibedakan konstruksi bangunan masif, 

berkotak dan rangka. Menurut bentuk hubungan elemen dan bagian-bagian yang 

cocok dibedakan atas elemen yang sarna, berbeda, sarna dan berbeda, serta jalin 

menjalin. 

M~nurul IIindr(J T. S(Jemardjan, arsil~klur adalah cennin kebudayaan 

sebagai karya kesenian yang dapat dicapai dengan dukungan masyarakat luas. 

Arsitektur adalah manifestasi kebudayaan manusia dan dipengaruhi oleh 

kebudayaan masyarakat 

Menurut Daugh Kelbough, alam sebagai dasar perencanaan 

menunjukkan tahap-tahap sebagai berikut : 

I.	 Kebutuhan energi untuk menyediakan bahan bangunan, pembangunan dan 

pembentukan. 

2.	 Kulit gedung harus melindungi konstruksi rumah dan penghuninya. 

3.	 Bangunan direncanakan sedemikian rupa sehingga angin dapat membantu 

cross-ventilation untuk mengurangi panas. 

Bu()i ~ul1i~al1to 
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4.	 Sampah dan air kotor dimanfaatkan di laban sendiri tanpa mempengaruhi 

alam sekitar. 

5.	 Bangunan direncanakan seimbang dengan alam dan kebudayaan setempat. 

Menurut perbandingan arsitektur alam dan teknik, arsitektur masa depan 

harus lebih efisien dengan menggunakan energi yang jauh lebih sedikit dan 

biologik. Dalam pernbangunan dibutuhkan perhitungan energi dengan 

memperhatikan energi untuk eksploitasi, persiapan dan transportasi bahan 

bangunan, rnendirikan pemeliharaan pembahan penggunaan dan membongkar 

gedung. 

Dari berbagai pandangan tentang "Bio-Arsitektur", dapat disimpulkan bahwa 

"Bio-Arsitektur" adalab suatu arsitektur yang hidup (life) membentuk 

mata rantai tidak memutus sebagai penghubung antara manusia dengan 

lingkungannya menuju keseimbangan dinamis secara keseluruhan 

(integral) dan keutuhan (holistik) dengan memperhatikan pengaruh dan 

hubungan timbal balik dalam lingkungan ekologinya. 

2.6. Tinjauan Tata Atur Ruang Dalam Bangunan 

2.6.1. Tinjauan Pola Hubungan Ruang 

Kegiatan pola hubungan antar ruang dapat terbentuk oleh adanya unsur

unsur penentu, antara lain: 

a. Fungsi dan kt:giatan 

b. Tingkat ketergantungan 

c. Kebutuhan sirkulasi 

2.6.].2 Tinjauan Organisasi Ruang 

Beberapa bangunan sebenamya terdiri dari ruang-ruang soliter, ruang

ruang tersebut umumnya tersusun dari ruang-ruang lain yang berkaitan satu sarna 

lain menurut fungsi, kedekatan, atau alur sirkulasi. 

Cluster adalah organisasi ruang yang cukup ideal bagi pengembangan 

fasilitas rekreasi karena cluster memiliki keunggulan-keunggulan seperti mudah 

beradaptasi dengan lahan dimanapun adanya dan bagaimanapun 
Bu~i :gul1i:gal1to 
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mudah dikembangkan dalam organisasi massa atau organisasi ruang yang 

menonjol, semua fokus kegiatan yang diwadahi dalam ruang-ruang kegiatan 

adalah sarna. 

2.6.2 Tinjauan Tata Atur Ruang Luar Bangunan 

2.6.2.1 Lanskap sebagai pembentuk tata atur ruang luar 

Pengertian lanskap disini bukanlah bermakna sekedar pengolahan lahan 

tersisa pada sudut-sudut bangunan yang kemudian berwujud taman dengan hiasan 

bunga atau vegetasi tertentu sebagaimana cenderung menjadi persepsi umum. 

Konsep lanskap disini harus dapat mernmuskan secara jelas elemen

elemen pokok tata ruangnya yang memberi bentuk dasar (morphostucture) dari 

penampilan totalitas kawasanl6 
. 

1)	 Elemen-elemen pokok yang membeikan pengaruh kuat dan mendasar 

terhadap pola tata ruang, diantaranya adalah menyangkut pola dan 

hirarki jalan, pola penzoningan lahan baik berdasarkan karakteristik 

topografi maupun berdasarkan pengelompokkan sikap dan jenis 

kegiatan, pola penyebaran fungsi-fungsi dan perletakan massa bangunan, 

pengelompokkan jenis dan penempatan pusat aktifitas kegiatan, pola 

perparkiran, pola penghijauan dan sebagainya. 

2) Penernpatan fungsi yangjelas dan tidak turnpang tindih.. pola jalan yang 

terbentuk oleh topografi apakah itu pola linier,cul-de-sac, grid, 

melingkar dsb akan dapat memberikan arahan dan bentukan yang baik 

dengan kawasan. Begitu pula dengan sistem parklr yang terpusat 

ataupun menyebar, pendaerahan untuk menjaga privasi serta penyeharan 

fungsi dan massa bangunan dalam kaitannya dengan pencapaian dan 

sirkulasi, kesemuanya harns dapat memperlihatkan hubungan dan 

membentuk kesan kawasan. 

16 Iskandar, Berliana, 1996, hIm : 21 
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2.6.2.2 Penghadiran Kesan Terbuka 

Lanskap sebagai salah satu pembentuk ruang luar bangunan yang 

walaupun cenderung bersifat fisik juga dapat menimbulkan suatu kesanl suasana 

yang mempengaruhi keberadaan bangunan. Sehingga suatu penataan lanskap yang 

baik harns dapat memberikan suatu kesan yang ingin ditimbulkan oleh bangunan 

baik itu dalam kaitannya dengan komunikasi bangunan maupun kehadirannya 

dalam suatu kawasan. 

Penghadiran kesan terbuka pada suatu kawasan perencanaan akan dapat 

memberikan pengaruh terhadap image dari pengguna fasilitas maupun dan 

masyarakat atau lingkungan sekitar. 

a. Kesan terbuka dicapai dengan memanfaatkan elemen-elemen 

pembentuk ruang luar kawasan sebagai elemen visual yang terlebih 

dahulu tampak sewaktu orang melewati atau memasuki kawasan 

tersebut. 

b. Kesan terbuka juga dapat dilakukan dengan memasukkan atau 

memberikan suatu laban sebagai ruang penerima ataupun ruang 

publik yang bersifat umum atau bebas bagi siapa saja, sebagai bagian 

dan lingkungan hangnmm sehinega kehadinm dan fungsi bangtman 

tersebut dapat diisolir dengan ruang publik tersebul yang dapat 

berupa taman terbuka, plaza, arcade, dan lain sebagainya. 

2.6.3 Unsur Alam Sebagai Pembentuk Suasana Ruang Bangunan17 

2.6.3. t Unsur yang Utama (Mayor Landscape Elements) 

a) Topografi : gunung-gunung, lembah-Iembah, sUllgai, daratan panla!, 

lautan dan lain sebagainya. 

b) Geografi : curah air, udara beku, kabut, suhu musiman, angin pasang 

surut, laut dan arus laut, erosi proses pertumbuhan, radiasi matahari, 

petir dan gaya berat. 

17 John Ormsdee Simonds, Landscape Architecture, The Shaping ofMan's Natural Environment, 
Terjemahan, hIm: 5 
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2.6.3.2 Unsur Landscape Pelengkap (Miner Landscape Elements) 

Unsur-unsur landscape pelengkap yang dapat diolah oleh kita sebagai 

perencana bukit-bukit hutan kayu, anak-anak sungai dan rawa-rawa. Sebagai 

contoh untuk memperkembangkan setiap daerah landscape atau unsur lain 

terdapat empat usaha yang umum dilakukan, yaitu : 

a) Melindungi bentuk alam 

Sifat-sifat landscape yang ada dapat dinikmati sepenuhnya apabila 

dihindari dari perubahan-perubahan demikian pula dengan bukit-bukit, 

keadaan tanah tersebut akan berfungsi sebagai unsur taman, tempat 

bennain, relaxation, menikmati alamo 

b) Menghancurkan bentuk alam 

Suatu bukit topografi mungkin dihilangkan dengan suatu perataan, 

mungkin dipisahkan oleh jalan raya yang melintas, mungkin ditutup 

dengan air, atau ditimbun dalam waktu pembangunan. Dengan demikian 

sifat-sifat landscapenya yang asli tidak perIu dipertimbangkan sebagai 

suatu faktor desain. 

c) Mengubah bentuk alam 

Sifat atau karakter landscape yang terpenting daripada suatu 

keadaan tanah (bukit) dapat dirubah atau diganti dengan perubahan 

bcntuk atau modifikasi bentuk, dengan mcnghilangkan pohon-pohon 

yane hersifat alam atan denean meneemhanekannya kedalam suaUl 

rancangan. 

d) Aksentuasi belltuk alam 

Sifat atau karakter landscape yang terpenting mungkin di 

aksentuasikan, ketinggian dan kekasarannya dapat disesuaikan sampai 

pada konsep suatu rancangan seumpamanya bukit yang kecil akan 

terlihat seperti gunung. 
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2.6.3	 Strategi Penggunaan Elemen Alam dalam Bangunan 

Dalam kaitanya perencanaan kawasan rekreasi ini dari berbagai studi 

literature arsitektur alam yang ada maka pendekatan-pendekatan yang 

digunakan adalah arsitektur organic dan Bio-arsitektur sebagai faktor 

penentu perencanaan dan perancangan fasilitas rekreasi Pemandian Air 

Panas di Bayanan Kabupaten Sragen. Unsur-unsur dalam kaitanya 

perancangan ini adalah sebagai berikut: 

2.6.3.1 Unsur Alam Kontur 

Keadaan topografi di pcrbukitan gunung lawu mempunyai kontur 

yang bervariasi, yaitu: 

1. Kontur Rapat 

Daerah ini cocok untuk tapak bangunan yang membutuhkan 

keleluasaan dalam menikmati panorama alam dan sedikit beraktifitas. 

2. Kontur Sedang 

Merupakan peralihan antara kontur rapat dengan kontur landai. 

Daerah ini cocok untuk meletakkan bangunan fasilitas bersama dengan 

pencapaian mudah. 

3. Kontur Lebar 

Daerah ini cocok untuk untuk direncanakan sebagai wadah 

kegiatan rekreasi aktif, yang memerlukan banyak aktifitas gerak. 

2.6.3.2 Unsur Vegetasi 

Tanaman berguna sebagai simbol dan mempunyai banyak kegunaan 

yang fungsional. Kehadiran tanaman dengan elemennya merupakan 

simbol kesadaran manusia terhadap penghayatan dan hubungannya dengan 

alamo Vegetasi yang digunakan untuk membantu mepertegas daerah 

kegiatan eksterior 

Buoi ;gul1i;gal1to 
97 512 084 



Fcl5!)/tC/5 RekteC/5i PemC/IJdiC/1l Aft Pc/I7C/5 eli )tC/gen 
•••• ft •••••••••••••••••••••••••••••••••••• 

.: "',J- t::-__~ 

·~~~~L
 
~ ~"J>.L ~ A~ YlCH rtAtL\"C 

~ 1':) WBf c:>"J'lNC ~ mJNc	 117 VCFlNE: ~ 
JalV1lY AP!A 

r1~~1_~ 
I	 -;;"''':'"'>;:~~~;;~;:«:;:~;;:;;:;M{V:~':~';~~':''''''''' ",;,.Ul.*4 J 

~II'iOC~~ 
~ 1b CGf\'le ~ :z.oK:b 

13~EJ
.~1 .Lptsv(;6 r	 I' 

~l:A	 T."~ I~.r,e~ ~ e."Tr<-Y ex~~"'= 

Gambar:.2.5 
Penggunaan elemen tanaman pada site 

Sumber : ConC".-ept Sourcebook, Edward 1'. 'lVhite 

TabeI: 2.5 
Kegunaan Tanaman 

Fungsi tanaman secara esensial adalah sebagai berikut : 

Penggunaan Fungsi 

Estetika It Background 

• Sclupture 

• Caligraphy gads 

LjelembUlkan bangunan 

o Bingkai Pemandangall 

Sensual • Membangkltkan hasrat 

•	 Menstimulasi, memperbesar, 

memuaskan terhadap suaI'a, aroma, 

SCl1tuhall pera!,;aall 

ArsitekturaI 
I	 

It Mcngatur privacy 

0 Menghalangi pandangan yang tidak 
I 
I, menyenangkan 
I 

,I
I
I .. Arlikulasi ruang 

I • Menerapkan pemandangan yang maju
I 

Sumber : M. Brahmoaji, TGA ]999/ UII
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2.6.4.3 Unsur Air 

Secara garis besar air dapat dikategorikan dalam dua situasi, yaitu situasi 

statis dan situasi dinamis.Air statis mempunyai karakter yang dapat menimbulkan 

suasana tenang, santai dan dapat menghanyutkan emosi. Sedangkan karakter 

dinamis air yaitu enetjik dan dapat mendorong emosi manusia. Karal'ier ini akan 

menarik apabila didramatisasi dengan warna dan pemberian cahaya Y2.ng tepat. 

Bisa juga dimanfaatkan sebagai air tet:.i un untuk menghalangi kebisingan 

disekitarnya. _ w....... _ .... ...
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Gambar: 2.6
 
Penggunaan elemen air pada site
 

Sumber : ConceptSollfcebook, Edwrd T. White
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2.6.4.4 Unsur Bebatuan 

Batu dan pasir sebagai elemen penunjang lanskap banyak dan senng 

digunakan pada desain taman yang menggunakan penataan tanaman secara 

massal. Elemen batu yang berukuran sedang atau besar sering digunakan sebagai 

aksen taman. Batu ini dipilih sifatnya yang keras, warna atau bentuknya yang 

menarik. Kerikil atau pasir acapkali digunakan sebagai border taman, yaitu batas 

terluar dari kumpulan penataan tanaman. 
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Gambar: 2.7 
Penggunaan elemen batuan pada site 
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2.6.4.5 Unsur Iklim 

Termasuk di dalamnya adalah, lintasan matahari dan angin pegunungan 

yang berpengaruh terhadap arah bangunan, pemilihan material dan tata ruang 

dalam site nya 

2.7	 Studi kasus 

Dalam perencanaan fasilitas rekreasi ini, dilakukan studi kasus sebagai ide 

perancangan pada proyek terbangun. Dengan pendekatan konsep arsitektur alarn 

sebagai penataan ruang luar dan ruang dalam yang menyatu dengan alamo 

1.4.2	 falling water (Frank Lloyd Wright) 

sebuah country house milik keluarga Edgar J Kaufman, berlokasi di hutan 

di hutan pennysilvania. 

Konsep utama Wright adalah memanfaatkan air tetjun yang ada dengan 

cara membuat ketinggian lantai bangunan yang berbeda sesuai dengan kontur 

asalnya, dengan melakukan sedikit pengurangan dan penambahan serta 

menghadirkan keberadaan air terjun tersebut sebagai bagian dari elemen rumah itu 

sendiri. Frank dapat mengatur dan memposisikan keberadaan air terjun terhadap 

bangunan sehingga menjadikan suatu obyek yang dapat mempesonakan mata 

selaras dan menyatui dengan keberadaan lingkungan sekitar. Sinar matahari dan 

hujan serta hal-hal lain rnenjadi pertimbangan berikutnya. 

Pondasi, dalarn hal ini keberadaan batu dan pada air terjun dijadikan 

bagian yang mernberikan irama pada ketinggian lantai. 

Lantai, dibuat sesuai dengan bentuk aslinya artinya lantai dibuat sesuai 

dengan bentuk aslinya yang pada air teIjun tersebut dengan cara meratakan 

perrnukaan akan tetapi bentuk aslinya tidak dihilangkan. sedangkan di didinding 

bangunan dibuat dan didrop dari serpihan batu-batu dan pegunungan yang disusun 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan tekstur alami dan natural. 

Dntuk kaca dibuat agak lebar cahaya yang masuk dalam rumah atau 

bangunan falling water ini dapat berfungsi secara maximal. Pada bagian bawah 

masih terlihat adanya aliran dati air terjun, sehingga sesuai dengan riak air 
Buoi ~uJ1i~aJ1to 
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mencenn:inkan suara-suara alam sangat terasa kehadiranya dan memberikan rasa 

damai bagi penghuninya. 

Pada banguna ini banyak mengunakan balkon dan ruang-ruang terbuka 

yang berfungsi untuk melihat keadaan alam sekitar bangunan secara langsung. 

Kolam air sisi kanan dan kiri bangunan ini, menambah kekuatan karakter 

bangunan yang bersifat alami tadi. 

Ada cara-cara yang dipakai oleh Wright dalam merancang bangunan 

dalam kerangka arsitektur organic,yang dapat dilihat pada bangunan Falling 

Water di uraikan dalam 9 poin dibawah ini:28 

1) Berusaha untuk mengurangi jumlah bagian-bagian dan ruang-ruang yang 

terpisah, sehingga secara keseluruhan ruang-ruang bisa teIjalin sebagai suatu 

ruang yang dekat dan utuh, dimana cahaya, udara, dan pemandangan dari 

ruang-ruang (Iuar maupun dalam) bisa terlihat dan terasakan sebagai suatu 

kesatuan yang utuh dalam bangunan. 

2) Menghilangkan kesan bahwa ruang adalah sebuah volume yang terkotak

kotak, dan sebaliknya berusaha menciptakan ruang. Dan ruang-ruang dalam 

suatu bangunan sebagai kesatuan perhubungan yang saling menembus, 

intens dengan sendirinya utuh sebagai satu kesatuan (dengan pengecualian 

pada ruang-ruang tertentu), temlasuk dengan ruang luamya. Dengan 

membuat ruang-ruang lebih berskala manusia, secara lebih bebas; dengan 

mengurangi ruang-ruang kosong yang tidak perlu seperti ruang yang 

berlebihan diantara lantai dan plafon yang sering merupakan ruang terbuka 

karena jarak lantai ke langit-langit yang terlalu tinggi, pemilihan struktur 

dikaitkan denganjenis material, sehingga secara keseluruhan bangunan akan 

lebih manusiawi untuk ditinggali. 

3) Menciptakan asosiasi yang utuh antara bangunan dan lingkungan melalui 

cara pengembangan (extension) maupun pengurangan (emphasis) dari 

bidang-bidang yang sejajar dengan tanah (Iantai/tingkat), dengan penekanan 

28 Amhall house, New York, The Future of Architecture, Horizon Pers, 1953 
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pada usaha untuk tidak me1etakkan bangunan pada titik yang dinilai paling 

baik pada site. Pengertian disilli adalah bahwa titik yang terbaik semestinya 

lebih dipentingkan bagi hubungannya dengan kepentingan psikis pemakai 

hubungan bangunan (titik yang baik dalam pengertian indah akan lebih bisa 

dinikmati sebagai pemandangan daripada jika didirikan bangunan 

diatasnya). Akan lebih baik untuk melihat kearah spot yang bagus dalam 

suatu site, daripada jika diatas spot tersebut didirikan bangunan dengan 

konsekwensi kehilangan view yang bagus, ditambah dengan mendirikan 

bangunan pada titik yang kurang menguntungkan dengan sendirinya akan 

memberi nilai tambah pada siti pada akhirnya (bagian kurang 

mengtmtungkan tertutupi/tersamarkan dengan adanya bangunan). 

4)	 Sebisa mungkin mengangkat basemen Iebih ke permukaan, sehingga ruang 

bawah menjadi lebih bisa ditinggali, lebih hidup, lebih bisa dilihat sebagai 

mansory/susunan batu (pondasi biasanya merupakan susunan batu) yang 

berfungsi pula secara estetis, se1ain sebagai alas/ pondasi bangunan. 

Gambar: 2.8
 
'PengunlllJn material kaea padlljendela dan mang yang berskllla mmlUsia,
 

sehingga dapat menikmati mang luar
 
Sumber: Falling Water, hal 77,123
 

5) Menciptakan keselarasan dan keseimbangan antara Iuar dan dalam bangunan 

dengan perancangan dan penataan buka-bukaan dalam skala manusia, 

Buoi :guni:ganto 
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tampak tidak dibuat-buat, baik berdiri sendiri maupun sebagai satu sen 

(deret) bukaan pada bangunan secara keseluruhan. lendela dan bukaan 

adalah merupakan lapisan yang tembus cahaya sebagaimana dinding yang 

terperforasi. Bahwa selumh arsitektur ini terutama adalah bagaimana 

mengatur ruang-ruang yang pada hakekatnya adalah tercipta dari pengaturan 

buka-bukaan pada dinding yang ada dalam bangunan, dan bahwa konsep 

ruanglkamar ini adalah titik berat dari ekspresi arsitel.'tur ini, maka 

penciptaan bukaan adalah bukan sekedar seperti membuat lubang, 

melainkan hams didasarkan pada maksud, kebutuhan dan unsur keutuhan 

dengan keseluruhan bangunan (dalam hubungannya dengan jenis material 

yang dipakai, pola omamentasi,dsb). 

6) Mengurangi kombinasi pemakaian jenis material yang berbeda-beda, 

perancangan diarahkan padapemakaian satu jenis material (monomaterial) 

sebisa mungkin; bemsaha untuk tidak memakai omamentasi yang tidak 

secara natural keluar dari bahan yang digunakan, dengan bertujuan agar 

bangunan bisa tampil lebih bersih dan ekspresif sebagai suatu tempat untuk 

ditingggali. Garis-garis geometri adalah suatu yang natural dari mesin, oleh 

karenanya karakter demikianbisa dimunculkan pada interior. 

7) Mellggabungkall sistem utililas seperli AC, kelislrikan, plumbing, dsb, 

sehingga keseluruhan sistem ini bisa menjadi unsur pokok dari bangunan itu 

sendiri. Sistem-sistem ini ditampilkan nalan wujun arsitektural sehingga 

dengan demikian penerapan prinsip-prinsip arsitektur organik (organik 

dalam pengertian suatu keseluruhan) mulai dijadikan secara ideaL 

8)	 Dalam penyempumaannya, suatu bangunan harus mempakan sekali lagi 

keutuhan, dimana-mana detailnya diusahakan untuk menjadi "sederhana" 

(lebih mudah bagi pengerjaan mesin), yaitu antara lain dengan penggunaan 

bentuk-bentuk rectilinier dan garis-garis lurus. 

9) Yang terakhir adalah dengan tidak lagi memakai dekorasi yang merupakan 

unsur terpisah dari bangunan. 
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7.3 Kesimpulan 

kesimpualn dari bab ini merupakan pejelasan tentang \vawasan arsitektur 

alam sebagai faktor penentu perencanaan dan perancangan yang menyatu dengan 

alam yang akan diterapkan pada bangunan fasilitas rekreasi Pemandian Air Panas 

di Bayanan dalam skripsi ini: 

1.	 Wawasan arsitektur alam adalah pemikiran untuk membentuk tatanan 

arsitel'tur yang sensitif terhadap lingkungan. 

2.	 Banyak menggunakan bahan! material yang terdapat disekitar site dan 

material bersifat netral. 

3.	 Memanfaatkan semaximal mungkin potensi yang ada, seperti: pemanfaat 

kontur dan air. 

4.	 Berusaha untuk menggabungkan antara daerah sekitar dan site dengan cara 

penggunaan simbol ataupun arsitektur yang familiar dengan lingkunga.~ 

sekitar. 

5.	 Pemanfaatan view yang baik pada fungsi tertentu. 

6.	 Pendestrian bukan hanya sebagai tempat berjalan tetapi sekaligus 

pembatas dan pengikat pada site. 
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BAB III 

ANALISA 

PERENCANAANDANPERANCANGAN 

3.1. Analisa Kondisi Lingkungan Alam Sekitar. 

Alam memberikan suatu bentuk ekspresi melalui kesan yang ditimbulkan 

secara visual yang dirasakan dan dihhat manusi. Ekspresi alam merupakan 

pencerminan dari kondisi fisik alamo Dalam arsitektur ekspresi mempakan 

pencerminan dari suatu komponen semiotic yang aktifl
. 

Antara elemen alam dengan arsitektur mempunyai kesamaan dan saling 

mempengaruhi. 

"0' :.:-.~::r~~'''?I } P ......,ng .-=~. $:iI,""1 ....... .
 

~;~~~
 
Mu.w'l ~ •••• / . \,0' 
,,_.,......... ~_. .J .
 

gambar3.1 

peta kawasan site dan sekitarnya 

1 Sutedjo, Suwondo B.Dipl lng, arsitektur Manusia dan Pengamatannya, Djambatan 
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Banyak bangunan yang dibuat berdasarkan kondisi alam sekitar. Bentuk 

bangunan daerah kutub dibuat dengan bal1an alam dan berbentuk gunung yang tebal 

untuk melindungi bagian dalam. Dan bentuk rumah Indian yang berwuwjud kemcut 

(tenda) dipengaruhi oleh kondisi alam yang sejuk dan pola kehidupan yang 

berpindah-pindab. 

Alam mempunyai ekspresi yang hams di dibaca atau mampu berkomunikasi 

begitu juga arsitektur hanIs dapat berbicara dan berkomunikasi. Alam dan arsitektur 

sama- sarna berbicara dengan bentuk ,fenomena dan fungsi. 

3.1.1 Analisis Elemen Lingkungan Alam Sekitar 

Elemen alam dalam perencanaan dan perancangannya dapat 

dikelompokan menjadi dua bagian besar : 

1.	 Elemen alam yang dapat ditata 

Elemen ini diperlukan untuk perancangan tata atur ruang yang bertujuan 

tmtuk membetuk suasana rekreasi yang dibutuhkan, misalnya jenis batuan, 

pohon, topogarfi, dan air. Adanya elemen ini akn sabgat menunjang bagi 

terbentuknya suatu kawasan perencanaan yang nyaman dengan penataan 

yung bnik. 

2.	 Elemen alam yang tidak dapat ditata 

Elemen ini merupakan elemen alarn yang merupakan pedoman bagi 

perencanaan kawasan wisata , karena sifat dan karaktemya tidak biasa 

ditata sehingga desain harns menyesuikan diri terhadapnya atau 

mengambil sifat-sifatnya sebagai analogy bentuk bangunan, elemen ito 

antara lain gerakan air,angin dan sinar matahari. 

3.1.1.1 Analisa Ekspresi elemen alam 

Ekspresi merupakan salah satu cara penyampman agar pengamat 

mengartikan simbol dan tanda-tanda. Wujud dari ekspresi adalah kesan 
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yang ditimbulkan oleh obyek2.kesan dari elemen alam sekitar antara lain 

adalah: 

a. Kontur 

Keadaan topografi di perbukitan gunung lawu mempunyai kontur yang 

bervariasi, yaitu: 

I. Kontur Rapat 

Daerah ini eoeok sebagai tempat untuk menikmati suasana alam seera 

maksimal tanpa ada penghalang atau bangunan yang membutuhkan 

keleluasaan dalam menikmati panorama alam.dengan adanya perbedaan 

kontur ini dapat digunakan sebagai joging track, yang pada pencapian lokasi 

sasaran berupa pemandangan yang dinikmati secara bebas. 

".··.··.···7··-········>~'"'.·"·'/··/···A" 
.. / 
" 

Gambar:3.2
 
KontUf raplIt
 

Sumber pemikiran dall a.lllal.all
 

2.	 Kontur Sedang 

Merupakan peralihan antara kontur rapat dengan kontur landai. Pada daerah 

ini bisa digunakan lmtuk meletakan kegiatan yang sifatnya aktif dan pasif. 

Aktif untuk kegiatan-kegiatan tertentu yang dapat memaximalkan 

pemanfaatan kemiringan dan ketinggiannyan sebagi sarana untujk 

2 ibid 
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menikmati lingkungan alam sekitar,atau bangunan fasilitas bersama dengan 

pencapaian l11udah. 

fMWr ~,~: 

Gambar.3.3
 
Kontur sedang
 

Sumber pemikiran dan amatan
 

3.	 Kontur Lebar 

Pada daerah landai ini digunakan yang sifatnya dinamis dan santai. Atau 

untuk direncanakan sebagai wadah kegiatan rekreasi aktif, yang 

memerlukan banyak aktifitas gerak, luisalnya: jalall-julun, volley, bermain

main. 
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GambarJ.4
 
Kontur sedang
 

Sumber pemikiran dan amatan
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b.	 Bukit 

Karakter yang menarik dari bukit adalah kesan visual yang timbulkan yaitu 

bentuk segitiga pyramid, kekokohan, kekuatan irama yang teratur dan pasif 

yang terkesan monumental. 

(L.~"';l,ti- ';. ~:';, . 
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gambar.3.5
 
analogibentuk dan karakter bukit
 

surriber: amatan langsung
 

c.	 Air dan angin 

Air dan angin pada kawasan wisata alam akan dapat memberikan kesegaran 

tersendiri dalam menikmati suasana alamo Untuk daerah ayanan pergerakan air 

sangat dipengaruhi oleh angin. Perairan cenderung tenang dan lembut. Pada 

sumber mala air panas yang ada pada daerah llayanan cendenmg stabil. 

d.	 Vegetasi 

Taman Wisata Alam di Kawasan Bayanan Kabupaten Sragen mempakn hutan 

hiterogen, yang ditumbuhi oleh berbagai macam pohon. 

Tanaman berguna sebagai simbol dan mempunyai banyak kegunaan yang 

fungsional. Kehadiran tanaman dengan elemennya merupakan simbol kesadaran 

manusia terhadap penghayatan dan hubungannya dengan alamo Vegetasi yang 

digunakan untuk membantu mepertegas daerah kegiatan eksterior 
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f!,iliiibar 3.6 
analogi bentuk dan karakter vegetasi 

sumber amatan langsung 

3.1.1.2 ANALISIS SISTEM 

1. Struktur dan Material Bangunan 

Karakteristik arsitektur alam adalah dengan penggunaan konstruksi dan material 

alam yang yang menggambarkan karakter alamnya, adal;ah menjadi pertimbangan 

utam dalm pemilihan ballan bangunan. 

Ekspresi alam diperoleh antara lain dengan penggunaan warna-wama alam 

lingkungannya sehingga tercipta keharrnonisan penampilan bangunan dengan alam 

sekitar 

Pemakaian wama-warna yang diilhami dari alam seperti wama bahan (alami 

atau buatan ), warna langit pada waktu senja, pagi hari. ataupun malam mampn 

memberikall penekall visual terhadap kesall alamo Kesull wama tlapat tligunakan 

untuk pendukung psikologi pengguna yang didasarkan pada fungsi bangunan. 

Pengunaan warna dapt dilakuakan pada bidang dinding, lantai dan bahan bukaan. 
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Tabel3.1
 

Warna-warna dari Alam
 

Alam	 IWarDa pokok I Intensity f Hue f value f kesan f 

Senja	 . Kuning, merah dan lceTahI Hangat ITerang IRasa senag I 
f perpaduan fir gemberia, I 
fIkeduanya atan l Ir IIkedekatan II 

dipadu . dengan I I 
putih,. abu-abu f 

i ..	 \ 
~ Jmggu orpJ1ye ! 

Pa~i IHijau, bim dan Gelap din~n redup Rasa tenang, I 
l I 
~ 'I. • ... 1l perpauuan, 8~JUK, I 
\ keduanva, atan	 berkesan jauh II ~ . .	 ., f 

Idengan hitam abu-	 I 
abu, ungu, violet I 

Putih ICerah I Hangat ITe.rang lKelembutan, 

I If I l'~ I I (ewamtaan 

Netral 

Hitam IGelap '~ingin I Terang IKemuraman !

I 
~ f	 I i [ lmisteri 

~ateraia] IBatu kali:, hitam. Gefap I	 Dinl!in IRedup IKemu~aman, I-
I abl~-abl~ 

I	 I IllIstenI I	 I 
Gelap Dingin redup MenekanBim, hitam 

Cerah Hangat Terang Kelembutan,Batu bata, kayu :Alam dan 

kewanitaancoklat kemerahancampuran 
f 

Sumber: Amatan 
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Bahan banagunan yang memenuhi analisa adalah: 

1.	 batu alam, memberi kesan alami, dingin, natural dan dapat diperoleh dari 

daerab sekitar. 

2.	 kayu (kelapa, jati, mahoni) memberiakan kesan hangat, alami., lunak dan 

meyegarkan dan dapat diperoleh dari lingkungan sekitar. 

3.	 batu bata, untuk konstruksi dinding mengingat sangat mudah pemasangan dan 

pemeliharaanya. 

4.	 batu-batauan alam, memberikan kesan pegunungan. 

3.1.1.3 ANALISA EKSPRESI ALAM PADA PENAMPILAN BANGUNAN 

Penampilan ballgunan sngat dipengarubi oleh penggunaan bahan, karena dapt 

mempengarubi psikis dan fisik pengguna. Penciptaan pengolaban penataan baban 

yang bervariasi pada bangunan mamapu menghilangkan kesan monoton dan kualitas 

banguana yang menarik. 

Bangunan merupakan ekspresidari karakter elemen alam dengan segala kesan 

yang ditimbulkan baik warua maupun teksturnya. Bentuk akhir yang dihasilkan 

merupakan komposisi dari bentuk-beantuk karakter yang dimunculkan oleh masing

masing clemen alam 

c.: :::::l t_CJ ?~~ 
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gambar3.7
 
analogi bentuk dasar elemen alam
 

sumber :analisa
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Pengolahan bahan bisa memberikan suatau kesan visual alam pada 

pengamatan dan memberikan suatu bentuk keindahan. Pengolahan tersebut dapat 

dicapai dengan pengahungan bahan-bahan secara menyatu dari unsure-unsur yang 

sama atau berlainan dengan suatu teknologi seprtei beton, kayu lapis, baja dan 

sebagainya3 
. 

r BOKIj
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gambar: 3.8
 
ekspresi penampilan banguuan yang menggunakan material
 

dan analogi benluk elemen alam sekitilr
 
sumber: pemikiran
 

Suatu komposisi bahan mampu menunjlikan suatu bentuk dan suasana 

perbedaan visual pada bangunan. Penggunaan tekstur bahan sangat menentukan 

dalam menciptakan penampilan bangunan . 

3 Sutedjo, suwondo B,Dipl lng ArsitekllrrJvfanusia dan pengamatannya, Djambatan 
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3.1.2 ANALISA RUANG DALAM dan INTERAKSINYA 

Pemasukan unsur alam ke dalam bangunan yang ada salah satu penerapan 

dalam arsitektur alam yaitu menciptakan kese]arasan antar ruang dalam dan ruang 

luar. 

Pencapaianya dalam kualitas ruang, diantaranya pada bukaan, diusahakan 

sepenuhllya memallfaatkan potellsi alam yang ada seperti memasukan sinar mathari, 

penghawaan alami, pemanfaatan view melalui orientasi bangunan dan bukaan, serta 

pemanfaatan ruang transisi. 
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gambar3.9.
 
pemanfaatan air sebagai ruang transisi
 

sumber:pemikinm
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3.1.3 ANALISA TATA RUANG LUAR 

3.1.3.1 View 

Potensi view alami yang terbaik dari site adalah menghadap kearah 

pengunungan, sehingga ini nantinya akan berpengaruh pada pertimbangan perletakan 

fasilitas rckrcasi. Diupayakan untuk membuka bagian yang menghadap view tersebut, 

sehingga view dapat dimanfaatkan semaximal mungkin. Adanya bukaan-bukaan pada 

bidang bangunan yang berorientasi terhadap view, melalui pertimbangan

pertimbangan: 

a.	 Memanfaatkan nilai visual sebanyak-banyaknya dan peamandangan alam 

b.	 Memanfaatkan dan mendapatkan udara segar dari alam luar sebanya.k

banyaknya. 

c.	 Bukaan yang banyak akan menciptakan suatu interaksi antara mang dalm dan 

rung luar. 

Pada site ini tidak semua bagian dapat melihat ke arah pegunungan dan bukit 

secara bebas, atau tidak mempunyai view yang cukup bagus. Dengan pertimbangan 

ini periu diciptakan view ke kearah dalam site ini, yang dapat dinikmati oleh 

pen~jung. Hal ini dapat dicapai dengan menciptakan penataa.n fasilitas rekreasi dan 

vegetasi yang menarik dan unik. Diharapkan dapat menciptakan view yang 

mengandlmg nilai tambahan bagi fasilitas rekreasi. 

Bu.o} ~uJ1}~anto 

97	 512084 

'\ 

i 



F.:j5dif.:j5 Rekreq5i Pem.:jnqi.:jn Air P.:jn.:j5 qi5r.:jden••••••••••••••••••••••••••••••••••••• r••• 

3.1.3.2.	 Sirkulasi 

Dalam kaitanya dengan arsitektur alam dalam menentukan pola sirkualsi dalam 

site yang mampu menampilakn pola kesan dinamis dan kesan ruang yang 

mengalir sesui dengan alamo 

Kriteria s:irkulasi daIm site: 

a. P~misahan yang j~las antara sirkulasi manusia dan kendaraan. 

b. Menampilkan pola sirkulasi yang nyaman dalam pola gerak yang nturtal, 

dimana kesan alami natural pembentuk seperti batuan-batuan aIm yang ditata 

sedemikian fupa membentuk vista-vista kearah view pontensial, dan 

bangunan sehingga tersipta kertepaduan antara jalur sirkulasi dengan kondisis 

alam sekitamya. 

c. Memungkinkan untuk memanfaatkan secara maksimal kondisi site yang 

berkontur dalam penciptaan sirkulasi. 

d. Kejelasan arah dan tujuan sirkulasi, sehingga dapat memenuhi kebutuhan ke 

beberapa pencapaian. 

Sirkuhlsi kendraan 

Untuk menghindari crossing antara sirkulasi pejalan kaki dengan kendaraan, 

maka tempat parkir disuatn tempat secara kolektif dan diteruskan dengan berjalan 

kaki. Ini untuk menjaga ketenangan dalam lingkungan rekreasi atau lingkungan 

wisata. 

iN 
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G.unbar :3.10
 
Gambar sirkulasi kendaraan
 

Sumber: Pemikiran
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3.1.3.1. Penataan Ruang luar 

Dalam mengolah tapak, dalam kaitanya dengan arsitektur alam, maka elemen

elemen luar ditata dengan karal'ter alamo Pertimhangan dalam perencanaannya 

berdasarkan analisa, antara lain: 

1 Tidak	 mengubah karakter alam secara berlebihan, dengan cara memru 

prinsip-prinsip sifat alamo 

2 Memanfaatkan potensi alam yang ada sebagai pengarah, seperti tumbuhan

tumbuhan dan vegetasi. 

3 Pemakaian elemen yang dapat memberi skala manusia, dan memberikan 

kenyamanan hagi penggtma. 

Ruang luar ini sendiri dibagi menjadi dua, yaitu: 

a.	 Ruang luar aktif yaitu ruang luar yang mengandung unsure-unsur 

kegiatan didalamnya, misalnya:fasilitas olah raga dan rekreasi, sirkulasi 

manusia dan sisrkulasi kendaraan. , 

gambar: 3.11 
mang 1uar aktif 

sumber: pemikiran 
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b. Ruang luar pasif yaitu ruang luar yang didalamnya tidak 

ganibar: 3.12 
ruang luar pasif 

sumber:pemikiran 

Vegetasi 

Vegetasi adalah merupakan bagian mutlak dar sebuah taman rekeasi atau 

wisata alamo Vigetasi selain sebagai pembenhlk kawasan, juga dimanfaatkan sebagai 

unsure kontrol terhadap sinar matahari, penyejuk, peneduh, kontrol terhadap erosi dan 

angin, sebagi pemihan lumpur, estetikal visua] dan pengarah kegiatan. 

a. aspek arsitektural, berfungsi sebagi pengarah sirkulasi dan pembatas ruang 

(privacy), pembentuk nmg. 

.~ 
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gambar: 3.13 
fungsi arsitektural 
sumber : analisa 
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b. aspek estetika, berfungsi sebagai penyatu, penekan dan pembingkai 
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gambar: 3.14 
fungsi estetika 

sumber : analisa 
aspek Egineering, berfungsi sebagai kontrol erosi, kebisingan angin dan sinar 

matahari 
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ganibar: 3.15 
fungsi engineering 
sumber : analisa 
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3.1.4.1 Tata massa 
Massa merupakan perwujudan dari aktivitas dan perilaku dari penggunanya. 

Penataan massa sesuai dengan konsep arsitektur alam, dimana massa akan mengalir 

dan dinamis. Pertimbangan pemilihan pola penataan massa bangunan, anyara lain: 

1. Plaza, ruang teibuka untuk sirkulasi peralihan pergerakan. Mengunakan pola 

radial agar dapat dengan mudah memisahkan arah tujuan pergerakan. 

2, fasilitas out door, diletakan sesuai dengan pemanfaatan view yang ada dengan 

penataan bentuk massa dan sirkulasi ditata menurut sumbu imajiner yang bisa ditarik 

kearaab keseimbangan pada keseluruhan tata massa bangunan. 

3. sirkulasi mengunakan pola linear, agar bisa mempertegas dan memperjelas 

arab. 

Sesuai dengan tema arsitektur alam maka pemilihan massa mengunakan massa 

majemuk, agar dapat memlmgkinkan lIDtllk menikmati alam pegunungan sebanyak 

mungkin: 

Pertimbangan yang diglmakan dipakai adalah: 

1.	 kOllS~P yang llH:myalu J~llgan alam, yang lllt:llluugkinkall dengan perletakan 

lllassa yang lllenyebar lllenjadi satu dengan tapak sehingga berkesan dinamis 

2.	 pemanfaatan potensi alam, terutama pemanfaatan teibadap view yang bagus 

3.	 dapat dengan jelas memisahkan macam dan sifat aktivitas kegiatan, tanpa 

saling mengganggu dan mengarahakn manusia untuk bergerak secara dinamis, 

sehinggan kesan alamiah tercapai. 

Sehingga untuk penataan mang luar dengan memanfaatkan unsur-unsur alam 

dengan pendekatan-pendekatan : 
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3.1.4.2. Ploting 

Dari analisa, maka perencanaan fasilitas reakreasi alam ini dapat diplotkan 

pacta site yang telah dipilih, menurut zona yang telah ditentukan. 

Pertimbangan zona~zona antara lain adalah: 

1. keterkaitan antar fungsi 

2. kondisi tapak 

3. s'irkulasi yang mudah 

-----------.,---

·It 

,--- ------ ~/
~~/ 

~......... ',,~~ _. 
.........~~~ 

~ . 

~'-~~ 
~.. ~ 

~:.- ..I. ~ON~ P£1Ve.~/V1~ 7. ~()Nl;. P$M.ANf>/Pt Af1l. pAN 
!).. 'Z.ot"8 PARjr:.'~ ~, 2C*J~ S!:AWI;1'/tP-" 
~.~oNt P£f=-RfMIItI"-, ...!J, 2:G~t: C'. k. (XJt!b:l1\. 

":.:,.'f 2bM'& o.ft INDocA. 10 ~oC'lC F.4J'J..IT~') v('Otirn 
.-~~i7. ZoN£ 'P6N'€J,01..A II 20"'6 cltlV\frN6 Af2€'~ 

c.,~Ne 'AbrroA/trJ 

Gambar: 3.16
 
Ploting zone
 

Sumber: Analisa
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3.1.4.3. Jumlah massa 

Untuk pendekatan Jumlah Massa adalah dengan melalui pertimbangan jenis 

kegiatan, tuntutan kegiatan serta hmtutan skala proporsi. Dimana ada dua alternatif 

dalam pendekatan jumlah massa yaitu massa tunggal dan massa jamak/majemuk dan 

untuk pendekatan jumlah massa pada bangunan fasilitas rekreasi ini maka penentuan 

jumlah massa dengan menggunakan massa jamak/majemuk yaitu jumlah massa yang 

lebih dari satn dengan memiliki ketinggian massa yang berbeda-beda yang tergantung 

pada kontur maupaun jenis fasilitas yang sesuai dengan tuntutan kegiatan, jenis 

kegiatan dan tuntutan skala. 

gambar: 3.17
 
jumlah massa mlijemuk
 

sumber : analisa
 

3.1.4.3. Gubahan Massa 

Di dalam gubahan massa yaitu adanya faktor yang bcrpcngaruh tcrhadap 

pendekatan percncanaan yang bcrhubunagl1a dcngan unsur~unsUl' alam scpcrli: 

1. View yang mengarah pada pegunungan 

2. Bentuk fisik dai bangunan 

3. Keadaan kontur pada tapak 

Maka untuk memenuhi hal tersebut ada beberapa bentuk gubahan massa yang 

dapat digunakan pada massa bangunan, yaitu : 
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a.	 Bentuk Gubahan Massa Terpusat 

1.	 Merupakan bentuk pemersatu yang berada ditengah-tengah yang dikelilingi 

bentUk sekunder 

2.	 Suatu bentuk yang menuntut adanya keterarturan geometris yang memiliki 

dominasi dalam hal visual 

3.	 Merupakan bentuk yang relatifkompak dan secara geometris relatifteratur 
i	 i 

~ 
f 

=t	 -I 
~ 

b.	 Benhlk Gubahan Massa Linier 

1.	 Merupakan bentuk yang teratur dalam satu garis yang mengalami 

pengulangan 

gambar: 3.18

gubahan massa terpusat
 

sumber : analisa
 

-----::3 Ql ~ ~~ 
gambar: 3.19 

Gubahan massa Iinier 
Sumber : analisa 
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2.	 lVlerupakan bentuk yang dengan sendirinya fleksibe1 dan cepat tangkap 

terhadap bermacam-macam kondisi tapak (keadaan setempat) 

3.	 Merupakan bentUk yanag dapat dimanipulasi lmnik pembentukan ruang 

4.	 Merupakan bentuk yang dapat berfungsi sebagai unsur pengorganisir sehingga 

dapat menempatkan bermacam-macam lIDSur lainya 

c.	 Bentuk Gubaban Massa Radial 

'  . ,I
=~I 

.... ., 

gambar: 3.20 
gubahan massa radial 

sumber : analisa 

1.	 Mernpakan bentuk. dengan pola dinamis yang secara visual mengarah kepada 

gerak berputar rnengeliJingi ruang pusatnya 

2.	 Merupakan bentuk yang dapat tumhub menjadi satu jaringan, dimana 

beberapa pusat dihubungkan oleh titik-titik tinier 

3.	 Merupakan bentuk yang terdiri dari bentuk-bentuk linier yang berkembang 

keluar dari suan. inti yang terletak dipusatnya dan berkembang menurut arab 

seperti jari-jarinya 

d.	 Bentuk Gubahan Massa Cluster 

1.	 Merupakan bentuk yang selahl luwes dan dapat menerima pertumbuhan dan 

pembahan langsung tanpa mempengaruhi karakternya 
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2.	 Nlerupakan bentuk yang dapat dihubungkan dengan hanya mendekatkan 

unsur-unsurnya antara yang satu dengan yang lain yang memiliki persamaan 

visual 

gamDar: 
gubahan massa cluster 

sumber; analisa 

e.	 Bentuk Gubahan Massa Grid 

1.	 Merupakan bentuk yang posisinya dihubungkan dengan dan diatur oleh pola 

grid 3 dimensi / bidang 

2.	 Merupakan bentuk yang tercipta oleh perpotongan garis-garis sejajar dengan 

berpola geometris yang berjarak teratur 

0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 

0 0 010101 
I I I I I I I 

Gal11bar: 3.22
 
Bentuk Gubahan Massa Grid
 

Sumber : analisa
 

Dengan melihat jumlah massa bangunan yang menggunaklan massa 

jamak/majemuk, maka bentuk gubahan massa yang digunakan adalah gabungan dari 

Buoi ;yuni;yanto 
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gubahan massa cluster dan Gubahan Massa Linear, dikarenakan bentuk gubahan 

massa tersebut dapat memadukan bermacam bentuk massa bangunan, ukuran yang 

beibeda maupun orientasi kedaJam organisasinya serta dapat mengadaptasi baik 

lingkungan didalamnya maupun lingkaran luar 

Gambar: 3.23
 
Gubahan massa majemuk /jamak
 

sumber: analisa
 
Setelah zona-zona kegiatan telah ditentukan dari hasil ploting. Maka 

penyusunan penyusunan gubahan massa dapat dilakukan sesuai dengan hasil ploting 

yang telah ada pada site. 

Dalam penyusunan gubahan massa dan sistem pengemhanganya, 

menggunakan beberapa pertimbangan sebagai berikut: 

1. Dinamis. 

Bentuk gubahan massa hams menunjang suasana dinamis yang dibutuhkan 

pada fasihtas rekreasi. 

2. Interaksi dengan alam 

Bentuk gubahan massa hams menjamin keterbukaan terhadap alam dan 

memasUkan unSUT-uansur alam. 

3. Kebebasan dalam pengembangan dan pembangunan. 

Penyuslman dalam site harus bisa fleksibel dengan menghadap bebagai view 

yang menarik. 

Buoi '3u»i'3anto 
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Bentuk gubahan massa yang dapat digunakan akan disesuaikan dengan 

pertimbangan-pertimbangan akan view, dan merupakan penggabungan akan bentuk

bentuk yang beraneka ragam dalam satu kesatuan yang harmonis. Setiap gtibahan 

massa akan dilmbungkan oleh sirkulasi yang terpadu dengan kondisi site. 

3.2 Analisa Fungsioanal Fasilitas Wisata 

Da1am penyatuan fungsi dari berbagai fasilitas wisata yang tersedia difasilitas 

rekreasi a1am mi, dibutubkan anaIisa-analisa fungsioanal yang jelas, sehingga 

didapatakn unsur-unsur yang dapat menyatukannya, yang kemudian dapat digunakan 

kedalam proses perancangan dan perencanaan. 

3.2.1. Analisa Penyediaan Fasilitas Rekreasi 

Pada dasarnya orang melakukan kegiatan wisata menginginkan sesuatu yang 

bersifat santai tanpa dihadapkan dengan masa1ah yang ditemuai sehari ditempat 

tinggalnya. Tetapi bersantai bagi wisatawan tidak berarti banya berdiam diri tanpa 

me1akukan aktivitas yang mungkin rnerner1ukan tenaga, karena kesegaran yang ingin 

dicapai tidak hanya kesegaran robani tapi juga kesegaran jasmani. Hal inilah yang 

m~njadikan kcgiatan wisata dibcdakan mcnjadi kegiatan yang bersifat pasif dan aktif. 

Untuk memenuhi itu semua da1am perencanaan fasi1itas rekreasi ini disediakan 

berbagai fasilitas. 

3.2.1.1 Penyediaan Fasilitas Umum 

Fasilitas umum adalah fasihtas yang disediakan untuk melayani kepentingan 

seluruh pengunjung. Penyediaan fasilitas ini berhubungan erat dengan perencanaan 

sebuah kawasan dimana fasilitas merupakan pendorong pengembangan sebuah 

kawasan. Untuk sebuah rekreasi a1am jenis fasilitas yang dibutuhkan adalah sebagai 

berikut. 

Buai ;yul1i;yal1to 
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3.2.1.2Penyediaan Fasilitas Wisata Air 

Penyediaan fasilitas wisata air sangat menunjang pada fasilitas rekreasi ini, 

disebabkan site dilewati sehuah sungai yang mlkup hesar. Berdasaikan kondisi sekitar 

maka jenis aktifitas yang memungkinkan untuk disediakan di rekreasi ini adalah 

sebagai berikut: 

• Macam Fasilitas Umum 

I No f Macam. fFungsi IPendukung f Dasar per.timbangan 
iii I fL !fasilitas L i 1Perletaka n . 
! 1 !Mushola [ Tempat sholat I Kamar mandi [-mudah dijangkau dari I 
I I! I dan berwudlu ! perbagai fasiIitas yang ada ! 
! I I I I - - . - I
I I I I I -tidak tersembun:,ri l 

. I I.. I
I 2 In' ormasi!fi I Tempat admlstrasi pengeloJa, I Kantor dan! -dekat dengan Dintu masuk !
I I ~ I - • I 

i IpengeJoJa i penarikan kareis masuk ~oket f Iri Rest~ran ~Te~pat makan, ~inum I- l-Menyebar . f 

! I Ibenstlrahat, memkmau I I -Vlewmenu~lang ! 
I I pemandangan alam I! [ 

I pernmunQan I I !." r<:> i I---- -- .-.. - _ "" _ -- ·--·..·---·r-------~~"~·-·-··-····~~-~~~·-I 

4 IKios souvenir Telllpat penjualan berbagal - !-hanl1 dilewati Sel\lUa!I
I Ijenis souvenir ataupun apapun I I wisatawan yang datang I 

Ii! 
yang menJadl kha.<; dae~ah. I . -I.. f 

3 Geduug Berupa tempat pertunJukan , r-Hall, servIS, I -Laban yang rata aan was, f 
I

I serbaguna rapat, dan aktifitas ~ f untuk mengantisipasi !berbagai kamar mandi 

I lain. 

II 

!penguna yang berlimpah 1 
6 Tempat Fasilitas in door f -berdekatan dengan II' 

bennain anak Ifasi:lrtas in door lainya, I . I~m ~~f,' 
II II I· ,. ,f pengawasanya ~aj(ses) 

7 l Toilet umum IUntuk kebutuhan huang air I- 1-Ter}etak dipirrtu masuk I
LI Ibesar dan kecil I Idan tempat parkir 
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8 Parkir	 ITempat berparkir kendaraan IRuang I -Lahan yang relatif luas f 

f bennotor !penjaga ( dan datu f 
I 

I	 ! I -Teduh I 
I	 i ,	 I 
I	 I !p 'k- ~ T Ii -... enCapal2.i~ --. ...e ...aSLltas i 

I	 I 
t	 t i wiscata tidak terlalu jauh j'

I	 .I	 \ 
Tabel : 3.2
 

Macam Fasihtas Umum
 
Sumber: anaiisa
 

• NlacamFasilitas Wisata Air 
.....................................................-,	 ····T············································-···· .
 

\":~"'r' 

i No I A. Jenis IPendukung !Dasar pertimbangan
I i	 ! I
I
I 

[
' 

fasiiitas 1	 !Perletakam 
! 
I

[ 

l--------I	 -I 
1 Area memancing IDermaga Daerah tenang (jauh dari ! 

f keramaian atau aktivitas 
1

I lain)	 I 
i	 . . .I2 iBerperahu	 I
I 

Dermaga DI teplan aIr 1 
I I. 
I
I 

I	 penyimpanan alat f 
IL---.i 

'fabe.l: 3.3
 
FasilitJlr.; Wir.;aJa Air
 

£lumber analisa
 

3.2.1.3. Penyediaan Fasilitas Olah raga 

wisatawan yang datang. Olah raga yang di pilih adalah olah raga rekreatif, btlkan olah 

raga yang bersifat kompetisi, namun hdak masalah apabila akan dipakai s~bagai 

kompetisi karana persyaratan teknis ruangnya akan disesuaikan dengan standar yang 

ada. Disesuaikan dengan keadaan sekitar maka fasilitas olah raga yang disediakan 

adalah sebagai berikut: 
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3.2.1.4. PenyediaanFasiJitas Pemandian Air Panas 

Fasilitas pemandian air panas alami ini disediakan untuk para pengujung 

wisata yang melakukan pengobatan dengan menggunakan sumber air panas lnl. 

Dengan sumher air panas ini merupakan salah satu potensi dari fasilitas rekJ:easi di 

Bayanan. Jenls fasihtas yang memungkinkan ada pada rekresai ini adalah sebagi 

berikut: 

Macam Fasilitas Pemadian Air Panas 
,·---r .---,~-----_._~--_.

Ino I Jenis fasilitas IPendukung 

I I I 
Dasar pertimbangan 

perJetakan 

1 I Kamal' nmndi 

I I' Hall 
I ! Ruang tunggu 

LI Toilet 
Tabel: 3.5 

Fasilitas Air Panas 

I -Dckat dcngan smubcr 
I 

Iair panas 

I -Teduh 
I 

f 
I 
l 

!! MacamFasilitas Olah Raga 

I No f Macam Olab Raga Pendukunf! Dasal' pertimbangan
i ! 
! \ Per!etakant \ 
fll Terris meja Ruang olah raga Terletak disuatu kompleks agar


i IBulutal1gkis Ruang hi]as pencapainya mudah
 
I !i I Ruang peralatan 
!------J;-~:--------+-::_:_--------t-:::--::--;----::---------::-:----:::--:-----1I 2 [Volley Julan Terlctak ditcmpat yang teduh, terlindung 
j , • - ~ - 

\ \ Lapa.'1gan dari sengatan matahari, view bagus 

Tubel: 3.4
 
Fasilitas Olah raga
 

Sumber: analisa
 

Sumber:analisa 
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3.2.1.5PenyediaanFasilitas Wisata Hutan danPerbukitan 

Fasilitas wisata hutan dan perbukitan ini disediakan untuk para pecinta alam, 

dengan tujuan supaya wisatawan lebih maximal lmhik menilmiati keindahan alam 

sekitar dengan cam jelajah hutan, jenis fasihtas yang memungkinkan ada pada 

Tekreasi ini adalah sebagai beTi~ut: 

Macam Fasilitas Wisata Hutan dan Perbukitan 

iNo \ Macam Fasilitas I Pendukung I Dasar Pertimbangan f 

[ f f I Perletakan f 

~--I----··_·_---_··_---_·_--~--_·_---------------~---:-------.--.----.-~! 
f I f Camping I - I -Lahan yang luas dan kontur I 
r I I Itidak terialu curam I 
I I I I -Tedub dan masih sangat alami I 
I I I I MC'K' II I I I - . . ! 
121 Gardu pandang I - ITerIetak menyebar dipermukaan I 
I I I I 1'..... , fI I I Iyang .eb111 tmggl, karena untUk I 
1 ! [ I mengamati view ya..rlg bagns . 1 

Tabel: 3.6 
Fasilitas Wisata Rutan dan Perbukitau 

Sumber: Analisa 
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3.7. Hubungan ruang 

Pola hubungan ruang pada fasilitas rekreasi alam ini dikelompokan menurut 

jennies aktivitas yang ada: 

a. Kelompok Ruang Umum 

....--- I 

//~ Lw;my r------__,___. _ ' 

' 
/-/- r--L. ~ pe~t:;an 
., :' I 

I • 

,.' 

,-- '--"-
////--/ 

R. pengeiolal.._~..... 
Informasi dan 

gudang 

b. Kelompok Wisata Air 

Parkir 

Panggung 
tervuka 

Euoj ;'9ln11;'9tn1to 
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~. Kelompok Oiah raga 

d. KeiompokPemandian Air 'Panas 

Ruang tunggu Kamar 
hallmandi 

Sumber 
all panas 

parkir 

Han penerimal 
Loket 

~
 

I
 
Lapangan 

...... ,. 

,,/..//.,..•. 

Olah raga
 
In door ruang
 

I 
I 

[1
~~' 
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e. Kelompok wisata Hutan danPerbukitan

f. KeJompok Ruang Servis 

Area 
peikemahan 

, t-..
 
Gardu
 

Pandang
 

Tcmpat bermain 
Anak 

Wisata alam: 
Bukit dan hutan 

..............................................................................".." ~ Mushola 

.~ 
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3.8. Program Ruang 

I

I. . . I I I.. !IKIOS souvemf to I 3x3 I 90 t A::;um::il f
 

I I I [ [

! !, I . [ • . I
!Gedung serbaguna! I I 981.60 I ./\$UmSl 1
 
I I r I ' ! 
I Ruans:! serbaguna ! 1 !@1.5x501750"1 

~ I I . I ! '
 

ILobby [1 I 4x4 I 16 i I
 
I ii' f I
IPengelola I 1 1 4x4 I 16 I f
 
I I r I I I
 
,Toilet 1 6 i 1.5x2 i ]8 I I
 
1-- '! { r r 
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t 2 IFasiIitas 

IwisataAir 

.Fasilitas 

olah raga 

Buoi ;'9ul1i;'9attto 
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~- -}-'I .~lrKU as] 

fITempat bermain 

I anak 

R' (f'b 'II .:nan"" ermam 

IGudang 

r Ruang istirahat 

I Si-rkulasi 

I
r

Toilet Umum 

f 

[ArM parlOr 

\ Bus 

Mobil 

IMotor 
I	 .. 'j ,I Slr.ku aSl 

l 
h -

Berperahu 

Penyimpanan alat 

Sirkulasi 

Dermuga 

Sirkulasi 

In door 

-Bulutangkis 

Japangan 

gudang perlatan 

R ganti dan loker 

KMdanWC 

r 

I
 
r 

f 1 

r I 

11 

16 
I 
I 

1 10
I!50 

50 

1 

l
I 

1 

1 

20% 

20x20 

4x4 

4x4 

30% 

lxL5 

12x4 

3x35 

lxl.5 

60% 

5x20 

I 
5x6 

30% 

5xlO 

30% 

2 13.4x16 

) 5x4 

~~ 5x64 @3m2 

r 

f 163,60 

l! 663.26 

f 400 

16 

16 

i3920 

9 

3360 

480 

I 525 

75 

I 
525 

1 

I 
f 200 

f 208 

r 30 

10

f"' 
f 50 

15 

1 
f 596.16 

t 
428,8 

20 

30 

199.36 

Asumsi I 

Standar 

, I 
r	 Asumsi 

Asumsi 

i
I I 

I Standar I 

r 
I 
f	 Standar 

I 
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f 
I I Sirkulasi i-I 20% 
I 

I r f 

\ 

I 
ITenis meja I 1 
rLapangan [2 r 14x7 

I Ruang ganti r 1 !4X4 
r . 

[Lavatory f 1 I4x4

I I I~I)jr~]asi r 40%f 
r I 

, Uut 0001" I I
I I I -voiy I 1 I 18xJ2.5 

I - I
I II IkoJamrenang II 

I I f Dewasa 11 I 25x20 

I Anak-anak r I I 18xl.25 

, 

I 
I 287.2 Satndar 

r 196 

1 16 

I 16 

[91.2 

r 

I 342 Standar 

I 
r l 

919.2 Standar 

5001 

225 

f 4x5
I R.sewa :~rala~ !1 12~1 

r R. Admmlstrasl I J 1 4X4 I 16 

i R. Bilas dan lavatory \ 2 @15x2 I 60 

R. Mesin ~ 1 \5X5 25 I 
Siikulasi 20% 153.2

4-~T.~;ii"it~~~~~··~T~~C". -""-. -----~ - ~---~ -~------~ ~---- -~~~-i54.5I-st;.d.r I 
P.....din. IKo..a....a.di 112 4.3 I 144 

IAir Panas IRuang tunggu 1 I 5x6 I 30 

20% I 122.4 
1 I I I

1---1 t I' 10000 I Asumsi5 I Fasilitas _
 

Wisata Arena camping
 1 
1

lIutan dan MCK 4
 

perbllkita n Gardu pandang 4
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3.9.Kesimpulan 

Dari anahsa diatas maka dapat diambiI beberapa kesimpulan perencanaan fasiIitas 

rekreasi eli Bayanan yang a}a,-oni yaitu: 

!. Dalam perencanaan Fasilitas Rekreasi alam ini, yang dianalisa adalah arsitektur a1a.'11 

ya:itu dengan mengunakan eJemen alam sekitar, antara Jai,'} dengan mengana10gkan 

kondisi yang ada disekitar site ke bentuku-bentuk tertentu, seperti bukit berkesan 

kuat dan lai-lain. 

2.	 tetap memperhatikan keaslian lingkungan sekitar, antara lain dengan temp 

memperlahakan korrtur dan vegetasi yang ada dalam setiap akbvitas yang ada. 

3.	 penggunaaan material yang menggambarkan karakter alam sekitar, agar dapat 

mengekspresiakan alam pada penampilan fis:ik bangunan. 

4.	 menggunakan massa majemuk agar bangunan bisa mendapatkan view yang baik 

semaximal mungkm. 

5.	 sirkulasi berpoJa dinamis, mengikuti kontur slam yang ada dan penempatan fasilitas. 

6.	 pemilihan pl,'nyediaan fasilitas berdasarkan. pada kondisi alam yang ada 

a.	 Fasilitas Umum 

b.	 Fasilitas Wisata Air 

c.	 FasiJitas OJah raga 

d.	 Fasilitas Wisata Alam 

e.	 FasiJitas Pemandian Ar Panas 
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BARrv 
KONSEP 

nASAl< PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Konsep desain dari fasilitas rekreasi alam di Bayanan Kabupaten Sragen ini 

adalah penataan Tuang luaT dan dalam yang menyatu dengan alam lingkungan sekitar 

sebagai penentu perancangan, sehingga terwujud suasana yang nyarnan. 

Beberapa hal yang menjadj pedornan dalam proses perencanaan dan 

perancangan pada fasilitas rekrea<;i pemandian air panas ini adalah : 

J.	 kondisi dan potensi alam kawasan yang dapatdimanfaatkan secara langstmg 

mauapun tidak: fangsung. Secara langsung misalnya dengan pemanfaatan seera 

langsung alam yang dad untuk material bangunan, dan secara udak langsung 

dengan mengambil karakter alam yang ada dalarn menciptakan bentuk 

arsite'ktural 

2.	 berusaha agar tidak terlalu banyak merusak kondisi alam dengan cara 

pemanfaatan potensi yang ada, sehingga tetap dapat menjaga 'keharmonisan 

alamo 

4.1. Konsep Dasar Perencanaan 

1.	 Fasilitas Rekreasi Afam 

a.	 Fasilitas pemandian air panas dan rekreasi alam sebagai daerah tujuan 

utama 

b. Penyediaan Fasilitas pendukung yang menunjang tujuan utama 

c. Alam sebagai setting dan penyelarasan kegiatan laktivitas 

2.	 memperhatiakn kondisi lahan setempat, sehingga menghasilkan bangunan 

yang bersahabat dengan lingkungan a1am 

3.	 keseimbangan aspek-aspek tujuan kegiatan untuk mencapai kondisi yang baik 

secara keseluruhan 

BuM ~un1;yanto 
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4.1.1. Konsep Dasar Lokasi dan Site 

Lokasi site yang terletak dikawasan pengunungan lawu ini, ditentukan meialui 

a.	 Rencana land use adalh sebagai kawasan wisata dan konservasil 

b.	 View yang bagus kearah pegunungan dan kesungai yang melintasi site. 

c.	 Memiliki potensi yang bagus untuk mendukung arsitektur alam antara lain 

adalah kontur, vegetasi, perairan, gunung. 

d.	 Relatiftenang tetapi tetap mudah dijangkau dengan transpotasl yang mudah, 

±20 km dari kota Sragen. 

View terbaik dar arah site adalah kepegunugan dan sungai, sehingga diupayakan 

membuka bagian yang mengahadap view tersebut dan memanfaatkan sebagai ruang

ruang yang terbuka.adanya banyak bukaan kearah pengunungan dan kesungai tesebut 

meIalw pertimbangan-pertimbangan: 

1.	 Memanfaatakan nilai visual sebanyak-banyaknya dari pemandangan 

alam. 

2.	 Memanfaatkan dan mendapatkan nilai udara segar dari alam sebanyak

banyaknya. 

3.	 Dengan adanya banyak bukaan akan menjalin suatu interaksi ruang 

dalm dengan luar. 

4.1.2. Luas Lahan Perencanaan 

Secara keseIuruhan kawasan rekreasi di Bayanan ini akan di pakai sebagai 

re!aaeasi alamo Batas-batas area perencanan adalah: 

a.	 Batas Timur : Bukit 

b.	 Batas Selatan : Bukit 

c.	 Batas Barat : Perkampungan 

d.	 Batas Utara : Bukit 

Bu~i ~ul1i~al1to 
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4.2. Konsep Perancangan 

4.2.1. Konsep Pengeioiaan Permukaan Site 

Pengolahan lahan pada site ini disesuaikan dengan kondisi permukaan laban, 

dimana tanah berkontur dan merupakan daerah konservasi. Maka ada beberapa factor 

yang harns dirperhatikan dalam pengdolahan, yaitu: 

a.	 Perkerasan jalan hanya diIakukan pada jalur sirkulasi kendaraan 

pengunjung dan untuk sirkulasi manusia mengunakan jalan setapak 

serta memanfaatkan material alamo 

b.	 Pohon yang berada dipjnggir air sungai tetap dipertahankan karena 

bisa mencegah erosi. 

c.	 Pada perbedaan kontur yang tinggi dan di pinggir air, dibuat turap 

untuk menghindari longsornya lanai! ke air dan untuk yang tidak 

didekat air, di buat juga turap dengan tujuan keamanan, yang terbuat 

dati batu kali. 

d.	 Dilakukan cut andfill seminimal mungkin sesuai dengan kebutuhan 

fungsi fasilitas rekreasi. 

I~ ~._~JIl' ! ",._ I ~.I . •.•. """'''__ ,,_.... . .• _',.' ~~~. 
-- ':,=--~r"I' "', "::.:.,,_'.----.--,...--.~rl/llL:._~.: 
·--'j-'----r-..,&-r"·'! .;,.. j.lll;-i'''·C'';;;''''''4''I£MT'---·--'··IW'\'''' ('I(:' t 

j. I L	 "'~""'9 ,~"'. 
i='tJ+t)W <),1)6" I' • ".r-~.J.l;·,c:: l<"A'f'O 

.- - PL1">t'.trf:.l.f.) _. 

~~ir YPo(~~· fV\t'.JI.. 1.4,:.l.:)I.l:_~ lA'\.,.,('"••••r 

Gambar: 4.1
 
PengoJahan Permukaan Lahan
 

Sumber: Konsep Penulis
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4.2.2. Konsep Tata Huang Luar 

4.2.2.1.Konsep Penzoningan 

Penetapan zoning disusun dengan memperhatikan site yang telah 

ditetapkan, efisiensi penggunaan lahan dan atraksi-atraksi wisata serta kepentingan 

pelayanan yang perIu perIu dipenuhi untuk mendapatakan hasil yang baik, yang 

mencenninkan arsitektur alam sekitar, maka aspek-aspek yang peTlu diperhatikan 

dalam pola zoning, yaitu : 

a.	 Kondisi dan potensi yang dimiliki site dan lingkunganya 

b.	 Tuntutan dari karakter kegiatan rekreatif 

c.	 Tuntutan orientasi kelompok kegiatan yang meiiputi penge101aan,kegiatan 

umum, kegiatan servis, dan penunjang, kegiatan rekreasi, dan olah raga, serta 

kegiatan terapi/ pengobatan. 

d.	 Hubungan antar kegiatan, yaitu transisi antar masing-masing fungsi. 

L ~ ~_ 

I. 2()"'~ PSN€A'ff)A 
Pll"~{p.. 

,. '2(;j-I6 'PeMMI>f; 
fl. :ZONe $ou t1SfIIlfl.~ .~,
 

'0 • ~ P.ef;!~A$; Ai~ 1", 2"~ ~lllt"S t)(T\)1'I
 

10 ~~ ~·O~R
 
~ . ......"i;;	 ....
~. 4?N£ oP.IN fXJpll 
~	 '~.Gambar: 4.2'5": 2Ci'16 P!N6EwLIl
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Sumber : Konsep Penulis 
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4.2.2.2.Konsep Sirkulasi Kuang Luar 

Sirkulasi terbagi dalam beberapa macam: 

a. Sirkuiasi ~ianusia, yaitu meliputi : pengunjung, pengelo1a, dan pedagang . 

Zona pengobatanf Ie",,ru··....·l 
Terapi I 

Zona 
Penu~jang 

I 
Zona 

[ 

I
II! ••••••••• ··
 Olah raga 
Zona~ ··
 Zona 

t------ PengelQla
Fasilitas~ ···•·
 umum 

Zona T
 
.. j: . 

Wisata alam :
 
Bukit dan hutan
 I.

I 

I
 

[ t 

Zona
 
Wisata air
 Parkir.,. . ·······
 

..
 II


II
 

-•••...................•......................:..
~ 
·
 
~ 

Pengunjung 

- • - • . Pengelola 

•••••••••••• Pedagang 
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b. Sirkulasi](endaraan 

I ~ 

I 

Yang perlu diperhatiakan dalam perencanaan sirkulasi kendaraan adalah: 

1.	 Sirkuiasi masuk ke kawasan, satu arah, untunk menghindari terjadinya 

crossing (keIuar dan masuk berlainanjalan). 

2.	 Untuk. sirkulasi menuju tempat parkir, lebar jalan besar, untuk mengbindari 

kemacetan kalau teIjadi antrian untuk parkir. 

3.	 Disamping terdapat jalur pendestrian. 

4.	 Lebar jalan untuk kendaraan satu arab adalab 5 meter, dengan perhitungan 3.5 

meter untuk mobil dan1.5 meter untuk sepeda motor. 

5.	 Sirkulasi kendaraan mengunakan perkerasanjalan. 

~~ . 
I ~~~~0<:~

~WI 

Gambar: 4.3 

Konsep Perkerasan Jalan 

Sumber : KonsepPenulis 
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c.	 Pendestrian 

i.	 untuk menunjang tercapianya pendestrian dalam sirkulasi, diperlukan 

sistem sirkulasi yang baik dan benar sehingga kenyamanan fisik yang aman 

bisa terpenuhi. 

a.	 Lebar pendestrain 3 meter, sehingga bisa untuk berpapasan. 

b.	 Pendestrian hams bisa dipakaiuntuk pemakai leursi roda. 

c. Dihindari adanya tangga. 

1' -!OC>C-fn 
'ro1"oAR.. 

~-()<:.II'\ 

Gambar: 4.4
 
Konsep Pendestrian
 

Sumber : Konep Penulis
 

,.4.2.2.3.Kosep Orientasi Bangunan 
i 

Orientasi bangunan diarahakan pada daerah yang mudah pencapainya dan 

yang memiliki view yang menarik, yaitu ke arah bukit dan sungai yang melintasi site, 

ataupun ke dalam site yang memliki open space yang luas, diusahakan arah pandang 

tidak terhalang. Orientasi bangunan juga berusaha menyelesaikan kondisi iklim yang 

meliputi pergerakan angin dan sinar matahari. 

BU~l :gunl:ganto 
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Gambar: 4.5
 
Orientasi Bangunan
 

Sumber : KonsepPenulis 

Bu()j ~ul1j~al1to 

97 5/2084 



I .-'-~-'-~ "."--'-~ 

!.CJ;~~tCJ;.~~~r.e1;~ ~~':l.~n..~i~'j..~t~ ~f1~~ 1!~~4:J..e.n. 

4.2.3 Konsep Dasar Tata Ruang Dalam 

4.2.3.1 Pengelompokan Ruang dan Besar Huang 

I No ( Kelompok Ruang I Jenis .Ruang
 
I j !
 
L-l !
I 1 IFasilitas umum 

1 I I~$hola.
l I IPengelola 

I ( IRestoran 

I I IIGas. smwemr 

I I ! Gedung serbaguna 

I I I Tempat bermain anak 

! j I Toil~t 
I I I Parklr 

I [ I 
r!Fasilitas Wisata Air !. 

I I Area mancmg 

I. I Berperahu 

I I II 3 IFasilitas olah raga I 
I 
I 

I 
I I 
h-L, ·1·

~----!*1 r8sutas 

I panas

lI I 

IBulu tangkis 

I Tenis meja 

[Kolam renang 

IVolley 

d·· [ . peman Ian atf I 
IKamar mandi 

ISumoo, w< panas 

5 Fasilitas wisata alamI ICamping gmund 

) Jumlah 

I 
Tabel4.1 

Besaran Ruang 
Sumber : Penulis 
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I Besaran Ruang I 
(m2\ [ 
I ' I-I 5370,2 j 

!~~'~ I
I .1 /,£ I 
I 224,4 I 
f 90 f 

I 981,60 ! 
I 603,20 I 
f 9 f 

1 3360 I t. j 

[ 
I 408 1 

I 200 I 
i 208 I 

I lI 2144.2 I 
I 596,16 I 
1 287,2 I 
I 919,2 I 

I 342 f 

I 2795' II II 

I 254,5 I 
[25 I 

II 

I Jo.~ 
I 18202,26 r 

I I 
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4.2.3.2. Hubungan Ruang 

Konsep dasar hubungan ruang secara keseluruhan dibagi dalam beberapa 

zone menurut jenis aktifitasnya. 

Tata hubungan ruang zone-zone tersebut chbagi sebagai berikut: 

I.	 kelompok ruang penerima berada di depan, sebagai penyambut wisatawan 

yang berupa informasi dan pembelian karcis masuk. Pada zone penerima 

terdapat ruang pengelola yang berfungsi sebagai koordinator kelompok ruang 

lain. 

2.	 Zone olah raga , diletakan pada tanah yang berkontur, tetap mudah 

pencapmannya 

3.	 kelompok ruang fasilitas umum terletak menyebar dan mudah ditemukanl 

dikenaii. 

4.	 .Tempat plaza yang bertujuan untuk pengikat masing-masing fasilitas 

Bubi ;gul1i;gal1to 
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4.2.3.3. Organisasi Ruang 

Gerhang masuk
 
Pemhclian kanis
 

Dan info..rmasi
 

Area 
ParkirPengelola··."ii""O.".O.,mancmg 

:.:'. :.:. :.
 
:.

;. 
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;. 
:. 
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4.2.4 Konsep Penampilan Bangunan 

4.2.4.1 Gubaban Massa 

Beberapa pertimbangan yang hams diperhatikan dalam konsep gubahan massa 

antara lain: 

1.	 Massa yang digunakan adalah massa majemuk, maka bentuk gubahan massa 

yang di gunakan adalah gabungan dan Gubahan Massa Cluster dan Gubahan 

Massa LinieT sehingga massa akan menyatu dengan alam, melebur dengan 

tapak, sehingga memberi kesan dinamis, sesuai dengan konsep arsitektur yang 

alami. 

2.	 Poia massa majemuk akan mengarahkan manusia untuk bergerak ke ruang 

iuaT secara dianamis sehingga kesan alamiah teTcapai. Poia massa ini akan 

menciptakan irama tingkatan fungsi dan irama vista pemandangan alam 

sekitarnya. 

3.	 Didasarkan atas karakter dan jenis kegiatan yang diwadahi masing-masing 

massa bangunan. 

4.	 Pada bagian aktivitas out door, pola gubahan massa mengikuti orientasi view 

yang terbaik. 

Gambar: 4.6
 
Gubahan Massa
 

Sumber : Konsep Penulis
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1. Karakter dan Bentuk Bangunan 

Konsep penampilan bangunan fasilitas rekreasi, dirancang dengan karakter 

dinamis dan non formai, yang meliputi yang memanfaat sifat da karakter arsitektur 

alam sekitarnya dan juga material dari alam sekitar. 

Pendekatan karakter dan bentuk demen alam sangat menentukan daIam 

penampilan fisik Bangunan. 

Uutuk mendapatkan penampilan Bangunan yang menarik, diperJukan: 

1.	 Pengolahan ekspresi yang ada, melalui analogi-analogi elemen arsitektur alam 

dati bentuk, kesan dan karakter yang ditangkap. 

2.	 mengabungkan bentuk-bentuk analogi sehingga menghasilkan sebuah bentuk 

Bangunan. 

3.	 pengunaan warna da bahan natural atau yang dekat dengan alam 

~ • --} ",,,,,,lot. ele"""".<1I<\1'.' 
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Gambar: 4.7 
Warna dan Bentuk Bangunan 

Sumber : konsep Penulis 

Bu.bj ~u.nj~anto 

'37 5 J 2 084 



~__._.;.·_---.:..._c_ 

':;C1ft~~q; !;.~~:e:;~~~';li/.n.1!~'! ::!~~:'1~~ 1£2~'W.e.n.. 

4.2.5. Konsep Dasar Teknis 

4.2.5.1. Pemilihan Sistem Struktur 

Dengan memperhatikan kondisi yang pengunungan, maka sistem struktur 

penahan dan kontur tanah. 

Secara garis besar struktur dibagi menjadi dua bagian 

• Super struktur (struktur diatas tanah) 

-Struktur rangka beton bertulang 

-Dinding menggunakan kontruksi kayu yang dipadukan dengan dinding bata 

dengan difinismng (parket, bumbu, batu alam) yang dieskpos 

0 •• j:.oDA 
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1 ' 

r 
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Gambar: 4.8 
Super Struktur 

Sumber :konsep penuJis 
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• Sub struktur (struktur dibawah tanah) 

-Pondasi footplat 

-Pondasi umpak pada Bangunan yang lebih sederhana 

contoh : pada loket pembelian kareis, gazebo 

-Panggung, untuk menyelesaikan perbedaan kontur dan memimalisasi 

pemotongan terhadap kontur dan tidak mengganggu sistem drainasi. 

\!AI 
Gambar: 4.9
 
Sub Struktur
 

Sumber: Konsep Penulis
 

4.2.5.2.	 Pemiliban Material 

Material yang digunakan adalah material alam, sehingga kesan arsitektur alam 

bisa terpenuhi. Material yang digunakan antara lain: 

1. Atap: Alang-alang, sirap, genteng, baja ringan da alumunium. 

n 

3. Jendda: kaea, rooster 

4. Lantai: parket kayu, batu alam, marmer. 

Buoi :guni:ganto 
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Gambar: 4.10
 
Material
 

Sumber : Konsep Penuiis
 

Street Furniture 

Jalan setapak menggunakan material alam yaitu : tatanan batu, dan kayu 
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Gambar: 4.11 

MaterialPenuntup Tanah 
Sumber : Konsep Penulis 
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6 -Kursi, terletak dipinggir jaln dan taman. Material yang digunakan batu dan kayu 

yang di finishing. 

-S~rta penunujuk arah, yang terbuat dati kayu yang diietakan pada persimpangan 

jalan 

"~./.
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Gambar: 4,12
 
Kursi out door dan penunjuk
 

Sumber : konsep penulis
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4.2.6. Konsep Dasar lingkungan 

4.2.6.1.Pencahayaan 

Konep pencahayaan yang digunakan adalah pencahayaan alami dan 

pencahayaan buatan. 

a.	 Pencahayaan alami, dengan sinar matahari 

Sinar matahari ekfektifdigunakan pada jam 07.00-17.00 

Sinar matahari sangat dipengaruhi oleh cuaca, maka pohon dapat digunakan 

sebagai barier proteksj terhadap sinar matahari. 
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Gambar: 4.13
 
Pencahayaan alami
 

Sumber : Konsep Penulis
 

b.	 Pencabayaan buatan 

Digunakan pada malam hari dan ruanag yang harns menyediakan 

pencabayaan buatan. 

Penggunaan lampu sendiri selaian sebagai penerangan juga berfungsi sebagai 

pengnrnh dan estetika. 

Gambar: 4.14 
Pencahayaan buatan 

Sumber : Konsep Penulis 

Buoi ;guJ1i;ga'l1tD 
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4.2.6.2.Peghawaan 

penghawaan menggunakan pengahawaan alami, dimaksudkan untuk 

memaximaikan potensi aiam yang ada. Penghawaan mengunakan sistem aliran silang 

dan untuk menghindari angin yang masuk tidak terlalu besar dapat digunakan pohon 

sebagai baner. 

.' 
;r 

~ 
I !/4.~.". n 
'-'--_/~ ) II 

/
1-/ 

b 

Gambar: 4.15
 
Penghawaan alami
 

Sumber : Konsep penulis
 

4.2.6.3.Utilitas 

a.	 Sistem Distribusi Air Bersih 

Untuk kebutuhan air bersih menggunakan jaringan PAM, yang berasal dari 

pipa yang dislurkan ke lokasi. Penyediaan air bersih juga melalui sistem 

sentralisasi yang disalurkan darijaringan sekunder dengan menggunakan satu 

jaringan menuju rekreasi alam ini, yang terlebih dahulu ditampung pada bak 

induk sehelum didistribl1sikan .ke tiap-tiap fasilitas. 

Suction 
tank 

House 
tank 

Dapur,wastafel 

Lavatory, 
mushola,dll 

Gambar: 4.16
 
Diagram distribusi air bersih
 

Sumber : anaIisa
 

Buoi ~ul1i~al1to 
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b.	 Sistem Penibuangan Air Kotor 

Sistem pembuangan air kotor I iimbah dan kotoran manusia mengunakan 

sepictank, penangkap lemak dan peresapan.pengaliaran air kotor dihindari kontak 

Iangsung dengan sumber air panas tanpa mendapatkan perIakuan treatment khusus. 

Ini bertujuan agar sumber air panas tetap teIjaga kandungan airnya. Penerapannya 

yaitu dengan saluran drainase diIarikan menuju bak-bak peresapan yang jaringanya 

tertanam djbawah tanah. Untuk pengaliran air hujan diperlukan saluran-saluran 

terbuka. Adapun sistem jaringan pembuangan limbah, yaitu: 

•	 Untuk limbah cair, yaitu me1a1ui bak-bak pengolahan limbah untuk 

dikondisikan sebelum dialirkan ke sungai. 

•	 Untuk limbah padat, dengan sistern sepictank yangkemudian dialirkan 

ke sumur-sumur resapan. J 
I 

".::: "! •.• ~ •• ~ •• !" ••• 
:'-,', ' , , :, 

;.,..... ,. 
.; ,. ..-.: .,-	

Pipa penghawaan 

rAir 
: ' 

Gambar: 4.17
 
Diagram air kotor
 
Sumber Analisa
 

BuM :9uni:9anto 
97 512 084 



_.:":"'---l.. _.'~ 

.r:4!!~·~4:!i~~~e1~~ ~~'R.4,.n.c[/:'j!:t~ ~:'!:~ 1£~~4,;J.e.n.
 

c. Sistem Jaringan Listrik 

Suplai kehutuhan listrik mengunakan sumber listrik PLN dan sebagai 

cadangan disediakan genset. Untuk menjaga penampilan hangunan yang alamiah 

secara keseluruhan, maka jaringan kabel Iistrik dipasang dalam tanah. Listrik 

disambungkan dari jaringan sekunder yang sudab ada dan kemudian diaIirkan 

kesetiap zona. Untuk pengaturan lampu peneragan menjadi salah satu faktor penentu 

pada berlangsungnya aktivitas baik secara fungsional maupun estetis. 

Gambar: 4.18
 
Diagramjaringan listrik
 

Sumber : Analisa
 

d. Komunikasi 

Untuk mclencarkan dan memudahkan kumullukasi dalam pengontrolan, 

pengawasan, dan koorchnasl pt.-ngelola, diguuakan sistem komunikasi di dalam 

lingkungan dan keluar llngkungan. Untuk komunikasi didalam llngkungan jaringan 

air phone, sedangakan untukhubungan keluar dipakai jaringan teiepon. 

Buoi ~uni~anto 
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Gardu 

f 
Privat automatic J Ruang MDF I. Control telefon 
Branch exchange J I 

I 

I It 
I Panel tiap bangunan !
 
I I
 ...
 
I Pesawat cabang tiap I
 
I bangunan t
 
[

•
I 

I

--" 

intercom 

Gambar: 4.19
 
Diagram jaringan Telekomunikasi
 

Sumber : Analisa
 

e.	 Sistem Pembuangan Sampah 

Penanganan masalah sampah dilakukan dengan penempatan tempat sampah 

pada tempat-tempat tertentu. Sampah seIanjutnya dibuang ketempat 

pembuangan terakhir dengan angkutan sampah. 

Area. Taman 
Angkutlln 3a.mpo.h ~_ TPA .W'8l1tn ,lIum I .\ Tempat t -~ 

Gambar: 4.20
 
Sistem Pembuangan Samph
 

Sumber :analisa
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4.2.6.4.Pemanfaatan Vegetasi 

Berdasarkan analisa vegetasi merupakan bagian mutlak untuk rekreasi 

alamo Vegetasi se1ain sebagai pembentuk kawasan, maka konsep pemanfaatan dan 

penataan vegetasi menggunakan pola-pola tertentu dengan dimanfaatkan unsur 

kontrol terhadap sinar matahari, penyejuk, peneduh, kontrol terhadap erosi dan angin, 

sebagai penahan lumpur, estetika/visual dan pengarah kegiatan. 

1.	 Vegatasi sebagai pengarah/penegas menuju fasilitas
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Gambar: 4.21
 
Vegatsi sebagai pengarah
 
Sumber : konsep penulis
 

2,	 Vegetasi sebagai pembentuk soft space, barier dengan ruang / lingkungan luar 

pembatas baik secra visual maupun tisik tetapi pandangan tidak tertup. 

DiIetakan pada fasIitas out door 
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Gambar: 4.22
 
Vegatasi sebagai Pembentuk soft space
 

Sumber : Konsep Penults
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3.	 Vegatasi sebagai proteksi panas dan angin 

Diletakan pada bangunan yang terkena siam matahari dan angin seera langsung 

(fasilitas out door) 
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Gambar: 4.23 

Pohon sebagai proteksi panas dan angin 
Sumber : Konsep Penulis 

, 
i 
~. 

4.	 Vegetasi sebagai estetika 

Ditempatkan pada taman dan gate 

/ 

Gambar: 4.24 
Pohonsebagaje~etika 

Sumber konsep 
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